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Supriyadi Santoso, 2020, Hubungan Antara Upah Dan Lingkungan Kerja 
Dengan Loyalitas Kerja Karyawan Konveksi Jatisari Collection Pemalang. 
Skripsi : Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Pancasakti Tegal 2020. 
Tujuan penelitian ini yaitu peneliti ingin mengetahui seberapa besar 
Hubungan Upah dan Lingkungan Kerja dengan Loyalitas Kerja Karyawan 
Konveksi Jatisari Collection Pemalang, Upaya untuk meningkatkan loyalitas kerja 
karyawan adalah dengan memperhatikan upah dan lingkungan kerja. Pemberian 
upah yang tidak layak dan tidak sesuai akan berdampak kurang baik bagi 
perusahaan, lingkungan kerja yang tidak nyaman dan tidak kondusif juga akan 
berdampak kurang baik bagi perusahaan. 
Metode penelitian yang digunakan yaitu metode kuantitatif, sampel yang 
digunakan adalah sampel jenuh dengan keseluruhan karyawan berjumlah 41 
orang, Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan menggunakan 
kuesioner, Teknik analisis yang digunakan adalah analisis korelasi rank spearman, 
uji signifikansi korelasi rank spearman, analisis korelasi berganda, uji signifikansi 
korelasi berganda, dan analisis koefisien berganda, dengan alat analisis yang 
digunakan pada penelitian ini adalah menggunakan program SPSS versi 22. 
Hasil penelitian ini menunjukan uji validitas dan reliabilitas variabel upah 
dan loyalitas kerja menyatakan valid dan reliabel dengan perhitungan 
menggunakan SPSS, sampel yang diujikan (n=20 atau 49%), variabel loyalitas 
kerja 7 butir pernyataan, variabel upah 7 butir pernyataan, dan variabel 
lingkungan kerja 8 butir pernyataan, masing-masing butir pernyataan menunjukan 
hasil 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 0,444 yang artinya kuesioner upah dan 
loyalitas kerja dinyatakan valid, dan hasil dari reliabilitas menunjukan koefisien 
alpha lebih besar dari 0,6 yang artinya kuesioner untuk loyalitas kerja, upah dan 
lingungan kerja dinyatakan reliabel. 1). Ada hubungan yang kuat antara upah 
dengan loyalitas kerja karyawan Konveksi Jatisari Collection Pemalang, nilai 
Korelasi rank spearman 0,701, nilai Uji T 6,138 dengan n=41 jadi t tabel 1,682, t 
hitung lebih besar dari t tabel yang berarti signifikan. 2). Ada hubungan yang kuat 
antara lingkungan kerja dengan loyalitas kerja karyawan Konveksi Jatisari 
Collection Pemalang, nilai Korelasi rank spearman 0,695, nilai Uji T 6,036 
dengan n=41 jadi t tabel 1,682, t hitung lebih besar dari t tabel yang berarti 
signifikan. 3). Ada hubungan yang sangat kuat antara upah dan lingkungan kerja 
dengan loyalitas kerja karyawan Konveksi Jatisari Collection Pemalang, nilai 
Korelasi berganda 0,841, nilai Uji F 50,42 dengan dk pembilang = 2 dan dk 
penyebut = 38 jadi f tabel= 3,24, f hitung lebih besar dari f tabel yang berarti 
signifikan. 
Kesimpulan penelitian ini menunjukan masih ada upah yang tidak sesuai 
dan lingkungan kerja yang tidak kondusif sehingga menurunkan tingkat loyalitas 
kerja karyawan Konveksi Jatisari Collection Pemalang. 
 





Supriyadi Santoso, 2020, Relationship between Wages and Work Environment 
with Employee Loyalty in the Convection of Pemalang Jatisari Collection. 
Thesis: Management Study Program Faculty of Economics and Business 
Pancasakti Tegal University 2020. 
The purpose of this study is that the researcher wants to know how much 
the relationship between wages and work environment with employee loyalty at 
the Pemalang Jatisari Collection Convection. Efforts to increase employee work 
loyalty are to pay attention to wages and work environment. Giving inappropriate 
and inappropriate wages will have a negative impact on the company, an 
uncomfortable and not conducive work environment will also have a negative 
impact on the company. 
The research method used is a quantitative method, the sample used is a 
saturated sample with a total of 41 employees, the data collection technique used 
is to use a questionnaire, the analysis technique used is Spearman rank 
correlation analysis, Spearman rank rank significance test, multiple correlation 
analysis, test significance of multiple correlation, and analysis of multiple 
coefficients, with the analytical tool used in this study was to use the SPSS version 
22 program. 
The results of this study indicate the validity and reliability of wages and 
job loyalty variables which are valid and reliable with calculations using SPSS, 
the samples tested (n = 20 or 49%), work loyalty variables 7 statements, wage 
variables 7 statements, and environmental variables. work 8 statement items, each 
statement item shows the results of r count greater than r table = 0.444 which 
means that the wage and job loyalty questionnaires are declared valid, and the 
results of reliability show the alpha coefficient is greater than 0.6 which means 
the questionnaire for job loyalty, wages and the work environment is declared 
reliable. 1). There is a strong relationship between wages and employee loyalty 
Pemalang Jatisari Collection, Spearman rank correlation value 0.701, T test 
value 6.138 with n = 41 so t table 1.682, t count is greater than t table which 
means significant. 2). There is a strong relationship between the work 
environment and employee loyalty Pemalang Jatisari Collection, the Spearman 
rank correlation value is 0.695, the T test value is 6.036 with n = 41 so t table 
1.682, t count is greater than t table which means significant. 3). There is a very 
strong relationship between wages and the work environment with employee work 
loyalty Pemalang Jatisari Collection, multiple correlation value 0.841, F Test 
value 50.42 with dk numerator = 2 and dk denominator = 38 so f table = 3.24, f 
count greater than f table which means significant. 
The conclusion of this study shows that there are still unsuitable wages 
and a non-conducive work environment, thereby reducing the level of work loyalty 
of Pemalang Jatisari Collection Convection Collection employees. 
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A. LATAR BELAKANG MASALAH 
Di era saat ini Sumber Daya Manusia adalah faktor penting dalam suatu 
organisasi, karena sumber daya manusia adalah kumpulan dari sekelompok 
orang-orang yang bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu. Apa pun 
bentuk serta tujuannya , organisasi dibuat berdasarkan berbagai visi untuk 
kepentingan manusia dan dalam pelaksanaan misinya dikelola dan diurus 
oleh manusia. Jadi manusia merupakan faktor strategis dalam semua kegiatan 
organisasi/perusahaan. Pengelolaan sumber daya manusia memiliki 
kontribusi penting bagi nilai perusahaan atau lembaga dalam jangka panjang , 
dan pada akhirnya terhadap kelangsungan hidupnya. Semakin baik 
pengelolaan sumber daya manusia, maka diharapkan sumber daya manusia 
akan tumbuh dan berkembang menjadi Human Capital Invesment (HCI).  
Sumber Daya Manusia memiliki peran penting/strategis dalam 
organisasi, pentingnya peran manusia dalam kompetisi baik jangka pendek 
maupun jangka panjang dalam agenda bisnis, suatu organisasi harus memiliki 
nilai lebih dibandingkan dengan organisasi lainnya. Peningkatan 
produktivitas kerja hanya mungkin dilakukan oleh manusia. Sebaliknya, 
sumber daya manusia dapat pula menjadi penyebab terjadinya pemborosan 




manusia yang merupakan salah satu tuntutan dalam keseluruhan upaya 
peningkatan produktivitas kerja.  
Mengingat tenaga kerja merupakan faktor yang terpenting dalam 
pelaksanaan proses produksi maka diperlukan tenaga kerja yang mempunyai 
keterampilan dan keahlian demi kelangsungan hidup perusahaan. Agar tenaga 
kerja yang digunakan perusahaan dapat bekerja dengan baik, maka 
hendaknya pimpinan perusahaan harus memerhatikan segala kebutuhan yang 
berhubungan dengan karyawan. Perusahaan perlu memberikan perhatian 
lebih terhadap keberadaan karyawan agar loyalitas karyawan terhadap 
perusahaan juga tinggi. 
Industri konveksi merupakan industri yang tidak ada matinya, karena 
menghasilkan sebuah pakaian yang merupakan kebutuhan pokok manusia 
dimana trend fashion pakaian semakin maju, juga pertumbuhan manusia 
semakin meningkat dan pastinya kebutuhan akan pakaian juga meningkat. 
Seperti pada industri konveksi ini yang menghasilkan sebuah jenis pakaian 
Jas dan Jasket, yang telah di dirikan sejak tahun 2013. Melihat perkembangan 
industri konveksi saat ini sangat pesat, banyak sekali pengusaha yang 
membuka bisnisnya di bidang konveksi, hal ini tentunya menimbulkan 
persaingan antara perusahaan yang semakin ketat. Semakin ketatnya 
kompetisi dalam industri konveksi mengharuskan setiap perusahaan untuk 
menentukan strategi bersaing yang terbaik agar mampu mengungguli pesaing 
oleh sebab itu setiap perusahaan pasti menginginkan karyawan yang memiliki 




tinggi mampu memberikan sumbangsih terhadap maju dan berkembangnya 
perusahaan serta mampu untuk bersaing dengan perusahaan lain. Namun 
tidak semua karyawan memiliki loyalitas tinggi, mungkin bisa di karenakan 
upah yang tidak sesuai dan lingkungan kerja yang buruk. Ketidak loyalitasan 
karyawan itu di tunjukan dengan sikap turun/ rendahnya produktivitas kerja, 
tingkat absensi yang naik, tingkat perpindahan buruh yang tinggi dan 
pemogokan kerja yang di lakukan karyawan.  
Secara Fakta di dalam Konveksi Jatisari Collection di Pemalang ini, 
ditemukan karyawan seringkali tidak betah atau dengan kata lain belum lama 
bekerja tetapi sudah mengundurkan diri atau keluar dari perusahaan serta 
ditemukan bahwa produktivitas yang dihasilkan oleh setiap karyawan 
seringkali terlambat dalam pembuatannya dengan batas yang ditentukan, hal 
itu tentu menjadi acuan tingkat loyalitas kerja karyawan kepada perusahaan, 
selain ditemukan fakta itu persaingan antara konveksi lain yang sejenis dalam 
produksinya juga menjadikan faktor penyebab loyalitas karyawan, dimana 
karyawan bisa membandingkan antara konveksi jatisari collection dengan 
konveksi lain mana yang paling bisa membuat mereka loyal dalam bekerja. 
Loyalitas adalah salah satu hal yang tidak dapat di beli dengan uang, hanya 
bisa di dapatkan, namun tidak bisa di beli. Untuk mendapatkan loyalitas dari 
seorang karyawan bukanlah sesuatu pekerjaan yang mudah untuk di lakukan. 
Loyalitas karyawan memang timbul dari dalam diri karyawan itu sendiri, 
namun tidak ada salahnya dari pihak perusahaan juga perlu melakukan usaha-




sebagai sarana untuk memikat dan mempertahankan karyawan dalam sebuah 
organisasi maupun perusahaan, Loyalitas karyawan merupakan sikap positif 
karyawan terhadap perusahaan tempat dia bekerja  
Dalam hal ini loyalitas kerja dapat juga diartikan sebagai kesetian 
karyawan terhadap perusahaan yang akan menimbulkan rasa tanggung jawab 
(Mehta et al,2010: 08). Banyak faktor yang menjadikan seorang karyawan 
menjadi loyal, di antaranya lingkungan kerja, kompensasi, komunikasi yang 
efektif, motivasi yang di berikan oleh perusahaan, tempat bekerja yang 
nyaman, pengembangan karir, pengadaan pelatihan dan pendidikan 
karyawan, partisipasi kerja, pelaksanaan kesehatan dan keselamatan kerja 
serta hubungan antara atasan dengan bawahan maupun hubungan karyawan 
satu dengan yang lainnya. Salah satu dari jenis kompensasi yang mempunyai 
pengaruh terhadap loyalitas kerja adalah upah, karena upah memiliki 
hubungan yang secara langsung dengan loyalitas kerja karyawan. Upah 
merupakan daya pendorong yang merangsang karyawan untuk mau bekerja 
keras dan segiat-giatnya.  
Menurut Bangun (2012: 256) Upah adalah imbalan yang diterima 
karyawan atas pekerjaannya berdasarkan jam kerja dan jumlah unit pekerjaan 
yang dihasilkan, upah sebagai salah satu komponen kompensasi memegang 
peranan penting dalam upaya meningkatkan kinerja karyawan dan sebagai 
faktor perangsang dalam mendorong karyawan untuk tercapainya tujuan, 
sehingga pemberian upah yang layak bagi karyawan harus diperhatikan. 




mempunyai tanggung jawab penuh terhadap tugasnya, sehingga target 
volume produksi perusahaan dapat terpenuhi.  
Faktor lain yang ingin diteliti adalah Lingkungan kerja, lingkungan di 
mana pegawai melakukan pekerjannya sehari-hari. Lingkungan kerja yang 
kondusif akan memberikan rasa aman dan memungkinkan para pegawai 
untuk dapat bekerja optimal (Mardiana 2005: 15). Lingkungan kerja memliki 
dua dimensi yaitu lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja nonfisik. 
Menurut Sedarmayanti (2018: 26) Lingkungan kerja fisik Adalah semua yang 
terdapat di sekitar tempat kerja, dan yang dapat mempengaruhi pegawai baik 
secara langsung maupun tidak langsung. Dan lingkungan kerja nonfisik 
Menurut (Sedarmayanti, 2018: 26) adalah semua keadaan yang terjadi yang 
berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan maupun 
hubungan sesama rekan kerja, ataupun hubungan dengan bawahan. Maka dari 
itu lingkungan kerja dapat mempengaruhi tingkat loyalitas kerja karyawan, 
dimana karyawan memiliki loyalitas tinggi apabila menurutnya lingkungan 
kerja itu aman dan nyaman begitu juga sebaliknya, jika lingkungan kerja 
sudah tidak kondusif bisa saja menurunkan tingkat loyalitas karyawan.  
Berdasarkan fenomena tersebut maka alasan peneliti adalah karena minat 
dan tertarik ingin mencoba melakukan penelitian untuk mengetahui apakah 
dari faktor upah dan lingkungan kerja memiliki hubungan dengan loyalitas 
kerja karyawan  sehingga dapat menyimpulkan hasil akhir dari penelitian ini 
oleh diri sendiri serta ingin menambah ilmu dan kepuasan diri. Maka 




yang berjudul : “HUBUNGAN ANTARA UPAH DAN LINGKUNGAN 
KERJA DENGAN LOYALITAS KERJA KARYAWAN KONVEKSI 
JATISARI COLLECTION PEMALANG” 
B. PERUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang penelitian diatas maka diidentifikasikan 
masalahnya adalah sebagai berikut: 
1. Apakah ada hubungan antara upah dengan loyalias kerja karyawan 
Konveksi Jatisari Collection Pemalang? 
2. Apakah ada hubungan antara lingkungan kerja dengan loyalitas kerja 
karyawan Konveksi Jatisari Collection Pemalang? 
3. Apakah ada hubungan antara upah dan lingkungan kerja dengan loyalitas 
kerja karyawan Konveksi Jatisari Collection Pemalang? 
 
C. TUJUAN PENELITIAN 
Tujuan penyusunan penelitian pada Konveksi Jatisari Collection adalah 
sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui hubungan antara upah dengan loyalitas kerja 
karyawan Konveksi Jatisari Collection Pemalang 
2. Untuk mengetahui hubungan antara lingkungan kerja dengan loyalitas 
kerja karyawan Konveksi Jatisari Collection Pemalang 
3. Untuk mengetahui hubungan kedua variabel dengan loyalitas kerja 





D. MANFAAT PENELITIAN 
1. Manfaat Teoritis  
Secara teoritis penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat yaitu:  
a. Memberikan sumbangan ilmiah dalam ilmu Manajemen Sumber 
Daya Manusia, yaitu dalam meneliti hubungan upah dan lingkungan 
kerja dengan loyalitas kerja. 
b. Memberikan sumbangan pemikiran bagi peneliti lain yang akan 
mempermudah dan membantu peneliti dalam melakukan 
penelitiannya. 
c. Sebagai pijakan dan referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya 
yang berhubungan dengan peningkatan loyalitas kerja pada 
karyawan perusahaan serta menjadi kajian lebih lanjut.  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Suatu penelitian dilakukan untuk menambah wawasan ilmu 
pengetahuan, pengalaman, pengenalan dan pemahaman dari sebuah 
informasi atau fakta yang terjadi. 
b. Bagi Lembaga Universitas 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi penambahan 
ilmu pengetahuan, khususnya bagi manajemen Sumber Daya 
Manusia serta menjadi bahan bacaan di perpustakaan Universitas 





c. Bagi Perusahaan 
Dari suatu hasil yang di peroleh dari sebuah penlitian sangat 
diharapkan dapat memberikan pengetahuan penelitian bagi 
perusahaan dimana dapat meningkatkan loyalitas kerja karyawan 

















A. LANDASAN TEORI 
Landasan teori ini berisi teori-teori kepustakaan yang melandasi penelitian 
untuk mendukung pemecahan masalah yaitu kajian mengenai loyalitas kerja, 
upah dan lingkungan kerja karyawan. 
1. Manajemen Sumber Daya Manusia 
Setiap individu dalam suatu organisasi bekerja sama demi mencapai 
tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Untuk dapat mengoordinasi tiap 
indivdu tersebut, organisasi memerlukan organisasi yang baik. Oleh sebab 
itu peranan manajemen sangat penting dalam suatu organisasi. Menurut 
Bangun (2012: 6) Manajemen sumber daya manusia dapat didefinisikan 
sebagai suatu proses perencanaan, pengorganisasian, penyusunan staf, 
penggerakan dan pengawasan, terhadap pengadaan, pengembangan, 
pemeberian kpmpensasi, pengintegrasian, pemelihraan, pemeliharaan dan 
pemisahan tenaga kerja untuk mencapai tujuan organisasi.  
Menurut Sedarmayanti (2018: 8) fungsi-fungsi Manajemen Sumber 
Daya Manusia sebagai berikut : 
a. Fungsi-fungsi manajerial 
1) Perencanaan 
Perencanaan adalah kegiatan memperkirakan atau menggambarkan 




organisasi secara efektif dan efisien dalam membantu terwujudnya 
tujuan.  
2) Pengorganisasian 
Pengorganisasian adalah kegiatan untuk mengatur pegawai dengan 
mentapkan pembagian kerja, hubungan kerja, delegasi wewenang, 
integrasi, dan koordinasi, dalam bentuk bagan organisasi. 
3) Pengarahan 
Pengarahan adalah semua kegiatan yang mengarahkan karyawan, 
agar mau bekerja sama dan bekerja efektif serta efisien dalam 
membantu untuk tercapainya tujuan organisasi. 
4) Pengendalian 
Pengendalian adalah kegiatan mengendalikan pegawai agar mentaati 
peraturan organisasi dan bekerja sesuai dengan rencana. Bila 
terdapat penyimpangan atau kesalahan diadakan tindakan perbaikan 
dan penyempurnaan. 
b. Fungsi operasional 
1) Pengadaan 
Pengadaan adalah proses seleksi, proses penarikan, penempatan, 
orientasi dan induksi agar sesuai yang dibutuhkan untuk 
mendapatkan pegawai yang sesuai dengan organisasi. Pengadaan 







Pengembangan adalah proses peningkatan keterampilan teknis, 
teoritis, konseptual dan moral pegawai melalui pendidikan dan 
pelatihan. 
3) Kompensasi 
Kompensasi adalah pemberian balas jasa langsung dan tidak 
langsung berupa uang atau barang kepada pegawai sebagai imbalan 
balas jasa yang diberikan kepada organisasi. 
4) Pengintegrasian 
Pengintegrasian adalah kegiatan untuk mempersatukan kepentingan 
organisasi dan kebutuhan pegawai, agar tercipta kerja sama yang 
serasi dan saling menguntungkan. 
5) Pemeliharaan 
Pemeliharaan adalah kegiatan untuk memelihara atau meningkatkan 
kondisi fisik, mental dan loyalitas pegawai, agar mereka tetap mau 
bekerja sama sampai pension nanti. 
6) Kedisiplinan 
Kedisiplinan merupakan fungsi MSDM yang terpenting dan 
merupakan kunci terwujudnya tujuan, karena tanpa adanya disiplin, 
maka sulit mewujudkan tujuan yang maksimal 
7) Pemberhentian 
Pemberhentian adalah putusnya hubungan kerja seseorang pegawai 




keinginan organisasi, berakhirnya kontrak kerja, pensiun, atau sebab 
lainnya. 
2. Loyalitas kerja 
Menurut kamus besar loyalitas berasal dari kata loyal yang berarti 
setia. Dalam hal ini loyalitas juga diartikan sebagai kesetian karyawan 
terhadap perusahaan. Loyalitas merupakan ukuran untuk melihat apakah 
seorang karyawan memiliki komitmen yang kuat atau tidak terhadap 
organisasi perusahaan, komitmen adalah suatu keadaan dimana seorang 
karyawan memihak pada suatu organisasi yang berarti setuju dengan 
aturan yang telah ditetapkan, nilai-nilai, tujuan-tujuan serta kepentingan 
organisasi, serta berniat memelihara keanggotaan dalam organisasi 
tersebut (Widhiastuti 2012: 21). 
Menurut Priyono dan Marnis (2008: 28), loyalitas kerja adalah sikap 
emosional yang menyenangkan dan mencintai pekerjaannya, sikap ini 
dicerminkan oleh moral kerja, kedisiplinan dan prestasi kerja. 
Menurut Saydam (2000: 485), mengatakan bahwa loyalitas kerja 
adalah tekad dan kesanggupan mentaati, melaksanakan dan mengamalkan 
sesuatu yang di patuhi dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab, tekad 
dan tingkah laku sehari-hari dalam perbuatan melaksanakan tugas.  
Menurut Poerwopoespito (2004: 214), menyebutkan bahwa loyalitas 
kepada pekerjaan Tercemin pada sikap karyawan yang mencurahkan 
kemampuan dan keahlian yang di miliki, melaksanakan tugas dengan 




a. Aspek-aspek loyalitas kerja 
Aspek-aspek loyalitas kerja yang terdapat pada individu 
dikemukakan oleh Siswanto (2003: 112) sebagai berikut: 
1) Ketaatan pada peraturan 
Yaitu kesanggupan seorang pegawai untuk mentaati segala 
peraturan yang diberikan pimpinan yang berwenang, serta sanggup 
tidak melanggar larangan yang ditentukan. 
2) Bertanggung jawab 
Yaitu kesanggupan seorang karyawan dalam menyelesaikan 
pekerjaan yang diserahkan kepadanya dengan baik, tepat waktu, 
serta berani mengambil resiko untuk keputusan yang dibuat atau 
tindakan yang dilakukan. 
3) Kemauan untuk bekerja sama 
Bekerja sama dengan orang-orang dalam suatu kelompok akan 
memungkinkan perusahaan dapat mencapai tujuan yang tidak 
Mungkin dicapai oleh orang-orang secara individual. 
4) Rasa memiliki 
Adanya rasa memiliki karyawan  
Terhadap perusahaan akan membuat karyawan memiliki sikap 
untuk menjaga dan bertanggung jawab terhadap perusahaan 
sehingga pada akhirnya akan menimbulkan loyalitas demi 





5) Hubungan antar pribadi 
Karyawan yang mempunyai loyalitas kerja tinggi mereka akan 
mempunyai sikap fleksibel kea rah tata hubungan antara pribadi. 
Hubungan antara pribadi ini meliputi, hubungan sosial diantara 
karyawan, hubungan yang harmonis antara atasan dan karyawan, 
situasi kerja dan sugesti dari teman kerja. 
6) Kesukaan terhadap pekerjaan 
Perusahaan harus dapat menghadapi kenyataan bahwa 
karyawannya tiap hari datang untuk bekerjasama sebagai manusia 
seutuhnya dalam melakukan hal pekerjaan yang akan dilakukan 
dengan senang hati. 
b. Indikasi-indikasi Turunnya Loyalitas 
Beberapa indikasi-indikasi yang menyebabkan turunnya loyalitas 
Menurut Widhiastuti (2012: 14) adalah sebagai berikut:  
1) Turun/rendahnya produktivitas kerja 
Produktivitas kerja tersebut dapat diukur atau diperbandingkan 
dengan waktu sebelumnya. Produktivitas kerja yang turun ini dapat 
terjadi karena pekerjaan yang tertunda. 
2) Meningkatnya tingkat absensi 
Pada umumnya, apabila loyalitas dan sikap karyawan menurun, 
maka terlihat dalam perilaku kerja yang malas untuk dating tiap 





3) Tingkat perpindahan yang tinggi 
Turn over atau keluar masuknya karyawan yang meningkat tersebut 
terutama adalah karena tidak senangnya para karyawan bekerja 
pada perusahaan tersebut, sehingga karyawan mencari perusahaan 
lain yang diminati. 
4) Kegelisahan dimana-mana 
Loyalitas dan sikap kerja yang menurun menyebabkan kegelisahan 
bagi karyawan yang lain. Apabila dampak ini dirasakan oleh 
pimpinan dan segera mengambil langkah, maka hal ini segera dapat 
teratasi.  
5) Tuntutan yang sering terjadi 
Tuntutan yang merupakan perwujudan dan ketidakpuasan, dimana 
pada tahap tertentu akan menimbulkan keberanian untuk 
mengajukan tuntutan. 
6) Pemogokan  
Indikasi paling dapat diambil kesimpulan adalah saat terjadi 
pemogokan karyawan. Hal ini terjadi apabila karyawan suatu 
perusahaan sudah tidak merasa tahan lagi hingga memuncak, yang 
akhirnya muncul tuntutan karyawan sebagai dampak atas 
ketidakpuasan. Apabila tuntutan tersebut tidak terpenuhi biasanya 






c. Dimensi Loyalitas kerja 
Menurut Mehta et al, (2010: 98) ada dua dimensi loyalitas yaitu:  
1) Dimensi Internal 
Adalah komponen emosional yang meliputi rasa peduli (feeling of 
caring), rasa kedekatan (feeling of affilation), dan rasa akan 
tanggung jawab (feeling of commitment). 
2) Dimensi Eksternal  
Terdiri dari perilaku yang menampilkan komponen emosional yang 
merupakan bagian dari loyalitas yang paling banyak berubah. 
3. Upah 
Upah atau dalam bahasa inggris di sebut dengan wage merupakan 
kompensasi berupa uang yang di bayarkan oleh perusahaan kepada 
pekerjanya sebagai balasan dari pekerjaan yang telah dilakukan. 
Pembayaran tersebut dapat di kalkulasikan sebagai jumlah tetap dari setiap 
pekerjaan yang di selesaikan dalam setiap jam, hari, atau di dasarkan 
kuantitas pekerjaan (Nilasari 2016: 8). Upah merupakan contoh dari 
pengeluaran perusahaan dalam menjalankan sebuah bisnis. Manejemen 
kompensasi merupakan salah satu bidang manajemen sumber daya 
manusia yang paling sulit dan menantang, karena mengandung bayak 
umur dan meiliki dampak yang cukup panjang bagi tujuan-tujuan stategis 
organisasi. 
Pembayaran upah berbeda dengan pembayaran gaji yang di bayarkan 




Upah lebih didasarkan pada performa kerja atau pekerjaan per jam atau 
performa dari perusahaan keseluruhan. Upah adalah penghargaan atau 
ganjaran yang di berikan untuk meotivasi para pekerja agar produktivitas 
kerjanya tinggi, sifatnya tidak tetap atau sewaktu-waktu. 
Menurut Priyono dan Marnis (2008: 224) Upah adalah balas jasa yang 
dibayarkan kepada pekerja harian dengan atas perjanjian yang di sepakati, 
sedangkan upah insentif adalah tambahan balas jasa yang diberikan kepada 
karyawan terntentu yang prestasi kerjanya diatas prestasi standar. 
Menurut Bangun (2012: 256) Upah adalah imbalan yang diterima 
karyawan atas pekerjaanya berdasarkan jam kerja dan jumlah unit 
pekerjaan yang dihasilkan. 
a. Sistem Pengupahan 
Beberapa sistem pengupahan yang biasa digunakan Menurut Masram 
dan Mu’ah (2015: 135) adalah sebagai berikut: 
1)  Sistem Prestasi 
 Pengupahan dengan cara sistem ini mengaitkan secara langsung 
antara besarnya upah dengan prestasi kerja yang ditujukan oleh 
karyawan yang bersangkutan. Sedikit banyaknya upah tersebut 








2) Sistem Waktu 
 Besarnya pengupahan dihitung berdasarkan standar waktu seperti 
Jam, Hari, Minggu, Bulan. Besarnya upah ditentukan oleh lamanya 
karyawan melaksanakan atau menyelesaikan suatu pekerjaan. 
3) Sistem Kontrak/Borongan 
 Penetapan besarnya upah dengan sistem kontrak/borongan 
didasarkan atas kuantitas, kualitas dan lamanya penyelesaian 
pekerjaan yang sesuai dengan kontrak perjanjian. Untuk 
mendapatkan hasil yang sesuai dengan yang diharapkan, maka 
dalam kontrak juga dicantumkan ketentuan mengenai konsekuensi 
bila pekerjaan yang dihasilkan tidak sesuai dengan perjanjian. 
b. Faktor yang Mempengaruhi Upah 
Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat besar kecilnya upah 
Menurut Bangun (2012: 260) sebagai berikut: 
1) Organisasi buruh 
Yaitu organisasi yang dibentuk dari, oleh, dan untuk 
pekerja/buruh baik di perusahaan maupun di luar perusahaan yang 
bersifat bebas, terbuka, mandiri, demokratis dan bertanggung 
jawab guna memperjuangkan, membela serta melindungi hak dan 
kepentingan pekerja/buruh serta meningkatkan kesejahteraan 
pekerja/buruh dan keluarganya. Ada atau tidaknya organisasi 
buruh, akan berpengaruh terbentuknya tingkat andaikata serikat 




2) Kondisi keuangan perusahaan 
Tingkat kemampuan untuk mebayar upah oleh perusahaan 
meskipun serikat buruh menuntut tingkat upah yang tinggi, tetapi 
akhirnya realisasi pemberian upah akan tergantung juga pada 
kemapuan membayar dari perusahaan. 
3) Produktivitas 
Upah sebenarnya merupakan imbalan jasa atas prestasi tenaga 
kerja, semakin tinggi prestasinya, seharusnya semakin besar pula 
upah yang akan diterima, prestasi kerja dapat ditunjukan dengan 
produktivitas kerja 
4) Biaya hidup 
Faktor yang dapat mempengaruhi tingkat upah dan perlu 
dipertimbangkan oleh perusahaan adalah biaya hidup. Biaya 
hidup di kota besar dengan daerah pinggiran karena tingkat biaya 
hidupnya cukup berbeda, apabila semakin tinggi biaya hidupnya 
maka tingkat upahnya juga semakin besar. 
5) Kebijakan pemerintah 
Pemerintah dengan peraturannya akan mempengaruhi tinggi 
rendahnya upah. Peraturan upah minimum regional merupakan 
batas dari tingkat upah yang harus dapat dipenuhi oleh semua 






c. Dimensi Upah 
Menurut Hasibuan (2000: 122) kompensasi (balas jasa) harus 
ditetapkan atas asas keadilan dan kelayakan, serta dengan 
memperhatikan undang-undang perburuhan yang berlaku. Prinsip 
adil dan layak harus mendapat perhatian dengan sebaik-baiknya, 
supaya balas jasa yang diberikan dapat mendorong prestasi kerja 
pegawai. 
1) Keadilan 
Besarnya kompensasi yang dibayar kepada setiap karyawan 
harus disesuaikan dengan prestasi kerja, jenis pekerjaan, risiko 
pekerjaan, tanggung jawab, jabatan pekerjaan, dan pemenuhan 
syarat internal konsistensi. Asas adil harus menjadi dasar 
penilaian, perlakuan dan pemberian hadiah atau  hukuman bagi 
setiap karyawan. 
2) Kelayakan dan Wajar 
Kompensasi yang diterima karyawan dapat memenuhi 
kebutuhannya pada tingkat normative yang ideal. Tolak ukur 
layak adalah relatif, yaitu penetapan besarnya kompensasi 
didasarkan atas batas upah minimal pemerintah dan eksternal 
konsistensi yang berlaku. 
4. Lingkungan kerja 
Lingkungan kerja atau workplace environment merupakan sebuah 




rutinitas karyawan bekerja, setiap perusahaan selalu berusaha untuk 
menciptakan lingkungan kerja yang menyenangkan, karena lingkungan 
kerja mempengaruhi seorang karyawan dalam menjalankan tugas yang 
dibebankan, lingkungan kerja dapat membawa dampak positif dan negatif 
bagi karyawan dalam rangka mencapai hasil kerjanya. 
Menurut Sedarmayanti (2018: 26), definisi lingkungan kerja adalah 
keseluruhan alat perkakas dan bahan yang di hadapi, lingkungan kerja 
sekitar dimana seorang bekerja, metode kerja, serta pengaturan kerja (baik 
sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok). 
Menurut Mardiana (2005; 15) lingkungan kerja adalah lingkungan di 
mana pegawai melakukan pekerjaannya sehari hari. Lingkungan kerja 
yang kondusif akan memberikan rasa aman dan memungkinkan para 
pegawai/karyawan untuk dapat bekerja optimal. Selain itu, lingkungan 
kerja juga dapat mempengaruhi emosi pegawai, misalnya jika pegawai 
menyenangi lingkungan kerja di mana dia bekerja, maka pegawai tersebut 
akan betah di tempat kerjanya untuk melakukan aktivitas, sehingga waktu 
kerja di pergunakan secara efektif dan optimis prestasi kerja 
pegawai/karyawan juga tinggi. Lingkungan kerja tersebut mencakup 
hubungan kerja yang terbentuk antara sesama pegawai dan hubungan kerja 
antar bawahan dan atasan serta lingkungan fisik tempat bekerja. 
Menurut Sedarmayanti (2018: 26), secara garis besar Dimensi 





a. Lingkungan kerja fisik 
Adalah semua yang terdapat di sekitar tempat kerja, dan yang 
dapat mempengaruhi pegawai baik secara langsung maupun tidak 
langsung (Sedarmayanti, 2018: 26).  
Menurut Sudaryo et al (2018: 51) yang menjadi indikator-
indikator lingkungan kerja fisik adalah sebagai berikut : 
1) Penerangan 
Penerangan merupakan faktor yang sangat penting dalam suatu 
kantor karena dapat memperlancar pekerjaan, banyak 
ketidakberesan pekerjaan tata usaha disebabkan karena 
penerangan yang buruk, misalnya ruangan terlalu gelap atau 
karyawan harus bekerja di bawah penerangan yang menyilaukan. 
Penerangan atau cahaya yang cukup merupakan pertimbangan 
yang penting dalam fasilitas fisik di tempat kerja. 
2) Pewarnaan 
Banyak perusahaan yang sampai saat ini kurang memperhatikan 
masalah warna, padahal pengaruhnya cukup besar terhadap 
karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya karena warna dapat 
mempengaruhi manusia. Sebenarnya bukan warna saja yang perlu 
diperhatikan, namun juga komposisi warna, karena komposisi 







Kebersihan lingkungan bukan hanya berarti tempat mereka 
bekerja, tetapi jauh lebih luas daripada itu. Misalnya kamar kecil 
yang berbau tidak enak akan menimbulkan rasa kurang 
menyenangkan bagi para karyawan yang menggunakannya. 
Dalam hal kebersihan ini diperlukan tanggung jawab dari semua 
personel yang ada dalam suatu perusahaan. 
4) Pertukaran udara 
Manusia sebagaimana makhluk hidup lainnya memrlukan udara 
yang segar dan nyaman. Udara yang segar dan nyaman memilik 
komposisi yang baik, dengan suhu dan kelembaban yang tidak 
menggangu pernapasan dan kesegaran badan. 
5) Suara/kebisingan 
Dalam melaksanakan pekerjaan di suatu kantor tentu akan timbul 
suara-suara yang berasal dari alat-alat atau mesin-mesin kantor. 
Selain dari dalam kantor, suara bising juga ditimbulkan dari 
lingkungan luar kantor. Suara bising yang terdengar oleh para 
pegawai dapat mengurangi atau bahkan dapat menghilangkan 
konsenstrasi pegawai, sehingga cepat mendatangkan kelelahan, 








Hal yang termasuk dalam keamanan adalah keamanan atas 
barang-barang yang menjadi milik pegawai pada saat pegawai 
tersebut berada dalam lingkungan kantor. 
b. Lingkunga Kerja Non Fisik 
Menurut Sedarmayanti (2018: 26) Lingkungan kerja non fisik 
adalah semua keadaan yang terjadi yang berkaitan dengan hubungan 
kerja, baik hubungan dengan atasan maupun hubungan sesama rekan 
kerja, ataupun hubungan dengan bawahan. Berikut indikatornya : 
1) Kebutuhan pegawai 
Kebutuhan pegawai meliputi imbalan, prestasi kerja organisasi 
atas hasil kerja. 
2) Norma kerja kelompok 
Norma kerja kelompok meliputi prosedur standar atau sasaran 
kerja yang dilakukan dalam kelompok. 
3) Peran dan sikap pegawai 
Pegawai mempunyai sikap dan tanggung jawab sebagai seorang 
pekerja terhadap tugas-tugas yang diembannya dan hal tersebut 
akan mempengaruhi perilaku. Besarnya tugas-tugas yang 
diberikan pada pegawai harus disesuaikan dengan kemampuan 






4) Hubungan dengan rekan kerja 
Hubungan antara rekan kerja akan menentukan tingkat 
produktivitas kerja dari pegawai tersebut. Hubungan yang tidak 
serasi akan menurunkan tingkat produktivitas kerja. 
5) Hubungan dengan atasan 
Hubungan dengan atasan dalam berkomunikasi serta 
kebijaksanaan atasan. Hal ini juga menyangkut perhatian dari 
atasan yang cukup, sehingga akan dapat mendorong terciptanya 
hubungan pegawai yang serasi. 
B. PENELITIAN TERDAHULU 
Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam 
melakukan penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang 
digunakan dalam mengkaji penelitian yang di lakukan. Dari penelitian 
terdahulu, penulis tidak menemukan penelitian dengan judul yang sama 
seperti judul penelitian penulis. Namun penulis mengangkat beberapa 
penelitian sebagai referensi dalam memperkaya bahan kajian pada penelitian. 
Berikut merupakan penelitian terdahulu berupa beberapa jurnal terkait dengan 
penelitian yang di lakukan penulis.  
1. Penelitian Rina Agesti Widi (2018) 
Penelitian pertama yang dilakukan oleh Rina Agesti Widi pada 2018 
dengan mengambil judul :” Studi Kompensasi Dan Lingkungan Kerja 
Terhadap Loyalitas Karyawan Berdampak Pada Kinerja Karyawan”. 




dan Lingkungan kerja terhadap loyalitas karyawan yang dapat 
mempengaruhi kinerja karyawan. 
Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan PT. LEC Yogyakarta. 
Penelitian ini menggunakan teknik sampel random sampling dan metode 
pengumpulan data menggunakan teknik kuesioner serta teknik analisis 
data yang digunakan adalah analisis deskriptif, analisis inferensial dan 
analisis jalur. Kesimpulan dari penelitian Rina Agesti Widi adalah :  
a. Kompensasi berpengaruh terhadap loyalitas kayawan, kompensasi dan 
lingkungan kerja secara bersama berpengaruh terhadap loyalitas 
karyawan, Kompensasi lingkungan kerja dan loyalitas secara simultan 
signifikan mempengaruhi kinerja. Dengan perolehan nilai koefisien 
parameter positif dan nilai P-Value < 0,05. 
b. Kompensasi tidak berpengaruh  terhadap kinerja karyawan, 
lingkungan kerja karyawan tidak berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan, lingkungan kerja karyawan tidak berpengaruh terhadap 
loyalitas karyawan, loyalitas karyawan tidak berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan. Karena tidak terbukti dan tidak signifikan dengan 
hasil perolehan koefisien parameter positif dengan nilai P-Value > 
0,05. 
 
2. Penelitian Agustina Heryati (2016) 
Penelitian terdahulu kedua yang dilakukan oleh Agustina Heryati pada 




Terhadap Loyalitas Karyawan Di Departemen Operasi PT. Pupuk 
Sriwidjaja Palembang”. Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini 
adalah apakah ada pengaruh antara kompensasi, beban kerja terhadap 
loyalitas karyawan secara simultan dan parsial, serta manakah dari 
kompensasi dan beban kerja yang paling berpengaruh secara dominan. 
Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan Departemen Operasi 
PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang dengan pengambilan sampel secara 
random sampling, metode pengumpulan data yang diambil penelitian ini 
adalah dengan kuesioner dan teknik analisis data yang digunakan adalah 
analisis regresi linier berganda. Kesimpulan dari penelitian Agustina 
Heryati adalah: 
a. Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas 
karyawan di Departemen Operasi PT. Pusri Palembang. 
b. Beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas 
karyawan di Departemen Operasi PT. Pusri Palembang. 
c. Kompensasi dan beban kerja secara simultan berpengaruh terhadap 
loyalitas karyawan di Departemen Operasi PT. Pusri Palembang. 
d. Kompensasi mempunyai pengaruh paling dominan terhadap loyalitas 
karyawan di Departemen Operasi PT. Pusri Palembang. 
 
3. Penelitian Fauzi (2017) 
Penelitian terdahulu ketiga yang dilakuan oleh Fauzi pada 2017 




Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan PT. Tor Ganda Medan. Permasalahan 
yang dibahas dalam penelitian ini adalah apakah kompensasi dan 
lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja. 
Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan PT. Tor Ganda Medan, 
penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel random sampling. 
Metode pengumpulan data menggunakan teknik kuesioner, serta alat 
analisis yang digunakan adalah analisis regresi berganda. Kesimpulan dari 
penelitian Fauzi adalah : 
a. Secara parsial variabel kompensasi berpengaruh terhadap kepuasan 
kerja, hasil pengujian secara parsial variabel kompensasi menunjukan 
pengaruh yang paling dominan signifikan terhadap kepuasan kerja 
karyawan pada PT. Tor Ganda Medan. 
b. Lingkungan kerja juga menunjukan pengaruh positif terhadap 
kepuasan kerja, dengan kata lain, dari hasil pengujian secara parsial 
variabel lingkungan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap 
kepuasan kerja karyawan PT. Tor Ganda Medan. 
c. secara simultan keduanya mempengaruhi kepuasan kerja 
 
4. Penelitian Zahrah Putri Ramadhani dan Mudji Rahardjo (2017) 
Penelitian terdahulu keempat yang dilakukan Zahrah Putri Ramadhani 
dan Mudji Rahardjo pada 2017 dengan mengambil judul 
:”AnalisisPengaruh Kompensasi Dan Lingkungan Kerja Fisik Terhadap 




Variabel Intervening”. Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini 
adalah menurunnya kepuasan karyawan terhadap gaji dan suasana tempat 
kerja terkait lingkungan kerja fisik dari tahun 2015 ke tahun 2016. 
Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan di Kantor Direksi PT. 
Perkebunan Nusantara IX Divisi Tanaman Tahunan. Penelitian ini 
menggunakan teknik sampel random sampling . metode pengumpulan data 
menggunakan teknik wawancara dan kuesioner serta metode analisis data 
yang digunakan adalah analisis path (Path analyisis). Kesimpulan dari 
penelitian Zahrah Putri Ramadhani dan Mudji Rahardjo adalah : 
a. Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 
kerja karyawan diterima, Lingkungan kerja fisik berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan diterima. 
b. Adanya pengaruh positif dan signifikan antara kepuasan kerja 
karyawan terhadap loyalitas kerja karyawan diteima, Adanya 
pengaruh positif dan signifikan antara kompensasi terhadap loyalitas 
kerja karyawan diterima. 
c. Adanya pengaruh positif antara lingkungan kerja fisik dan loyalitas 
kerja karyawan ditolak 
 
5. Penelitian Deflin Tresye Nanulaitta ( 2018) 
Penelitian terdahulu kelima yang dilakukan oleh Deflin Tresye 
Nanulaitta pada 2018 dengan mengambil judul :”Pengaruh Kompensasi 




Di Kota Ambon”. Permasalahan yang di bahas dalam penelitian ini adalah 
apakah kompensasi dan lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan KSU “AM” di Kota Ambon serta apakah keduanya berpengaruh 
terhadap  kinerja Karyawan KSU “AM” di Kota Ambon. 
Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan KSU Amboina Mekar. 
Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel adalah sampel 
jenuh, Metode pengumpulan data menggunakan teknik kuesioner, serta 
alat analisis yang digunakan adalah analisis regresi berganda. Kesimpulan 
dari penelitian Deflin Tresye Nanulaitta adalah : 
a. Hasil analisis regresi, kinerja karyawan dipengaruhi oleh upah dan 
lingkungan kerja karyawan, juga hasil dari nilai koefisien determinasi 
kinerja karyawan dipengaruhi oleh variabel upah dan lingkungan 
kerja. 
b. Kompensasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan KSU 
“AM” , lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja 
karyawan KSU “AM”. 
c. Kompensasi dan lingkungan kerja secara bersama-sama berpengaruh 





















Persamaan dan Perbedaan Novelty 


































 Persamaan penelitian saya 
dengan penelitian Widi 
(2018) pada variabel bebas 
lingkungan kerja dan varibel 
terikat loyalitas 
Perbedaan pada penelitian 
saya dengan penelitian Widi 
(2018) Penelitian saya 
menggunakan variabel  bebas 
upah, variabel dengan alat 
analisis korelasi rank 
spearman, penelitian Widi 
(2018) menggunakan variabel 
bebas kompensasi, variabel 
terikat kinerja dengan alat 
analisis deskriptif, inferensial, 




















































Persamaan penelitian saya 
dengan penelitian Heryati 
(2016) pada variabel terikat 
loyalitas  
Perbedaan penelitian saya 
dengan penelitian Heryati 
(2016) penelitian saya 
menggunakan variabel bebas 
upah dan lingkungan kerja 
dengan alat analisis korelasi 
rank spearman, Heryati 
(2016) menggunakan 
Variabel Bebas Kompensasi 
dan beban kerja dengan alat 































Persamaan dan Perbedaan Novelty 





























Persamaan penelitian saya 
dengan penelitian Fauzi 
(2017) pada variabel bebas 
lingkungan kerja 
Perbedaan penelitian saya 
dengan penelitian Fauzi 
(2017) penelitian saya 
menggunakan variabel bebas 
upah dan variabel terikat 
loyalitas kerja dengan alat 
analisis korelasi rank 
spearman, penelitian Fauzi 
(2017) menggunakan variabel 
bebas kompensasi dan 
variabel terikat kinerja, 


























































Persamaan penelitian saya 
dengan penelitian Putri dan 
Rahardjo (2017) pada 
variabel terikat loyalitas kerja 
Perbedaan penelitian saya 
dengan penelitian Putri dan 
Rahardjo (2017) penelitian 
saya menggunakan variabel 
bebas upah dan lingkungan 
kerja dengan alat analisis 
korelasi rank spearman, 
penelitian Putri dan Rahardjo 
(2017) menggunakan variabel 
bebas kompensasi dan 
lingkungan kerja fisik, 
variabel terikat kepuasan 

































Persamaan dan Perbedaan Novelty 






























Persamaan penelitian saya 
dengan penelitian Nanulaitta 
(2018) pada variabel 
lingkungan kerja 
 
Perbedaan penelitian saya 
dengan penelitian Nanulaitta 
(2018) penelitian saya 
menggunakan variabel bebas 
upah dan variabel terikat 
loyalitas kerja dengan alat 
analisis korelasi rank 
spearman, Penelitian 
Nanulaitta (2018) 
menggunakan variabel bebas 
kompensasi dan variabel 
terikat kinerja karyawan 


































C. KERANGKA PEMIKIRAN KONSEPTUAL 
kerangka berfikir adalah model konseptual tentang bagaimana teori 
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah 
yang penting. Kerangka berfikir menjelaskan secara teoritis pertautan antara  
variabel yang akan diteliti. Jadi secara teoritis perlu dijelaskan hubungan antara 
variabel independen dan variabel dependen. 
1. Hubungan Upah Dan Loyalitas Kerja  
Menurut Bangun (2012: 259) Setiap orang akan menginginkan untuk 
memperoleh kesejahteraan, kebutuhan ini dapat diperoleh dari organisasi 
tempatnya bekerja. Menurut Bangun (2012: 256) Memberikan definisi 
atau pengertian upah adalah imbalan yang diterima karyawan atas 
pekerjaanya berdasarkan jam kerja dan jumlah unit pekerjaan yang 
dihasilkan. Loyalitas kerja akan tercipta apabila karyawan merasa 
tercukupi dalam memenuhi kebutuhan hidup dari pekerjannya, sehingga 
mereka betah bekerja dalam suatu perusahaan. Berdasarkan hasil 
penelitian terdahulu dari Heryati (2016), Widi (2018), Putri dan Rahardjo 
(2017), menyatakan bahwa upah atau kompensasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap loyalitas kerja karyawan, oleh karena itu dirumuskan 
hipotesis kesatu yaitu:  
H1 : ada hubungan secara parsial antara upah dengan loyalitas kerja. 
2. Hubungan Lingkungan Kerja Dan Loyalitas Kerja 
Menurut Mardiana (2005: 15) Jika pegawai menyenangi lingkungan 




kerjanya untuk melakukan aktivitas. Loyalitas kerja akan tercipta apabila 
dalam suatu perusahaan memiliki lingkungan kerja yang kondusif dan 
nyaman sehingga para pekerja akan merasa betah dan menciptakan 
hubungan yang baik terhadap perusahaan maupun rekan kerja dan atasan, 
lingkungan kerja mencakup pelayanan para tenaga kerja , sebagai salah 
satu faktor penting untuk membentuk lingkungan kerja di dalam 
perusahaan. Berdasarkan penelitian terdahulu dari Widi (2018), 
menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh secara signifikan 
terhadap loyalitas kerja karyawan, oleh karena itu dirumuskan hipotesis 
kedua yaitu: 
H2 : ada hubungan secara parsial antara lingkungan kerja dengan loyalitas 
kerja. 
3. Hubungan Upah dan Lingkungan Kerja Dengan Loyalitas Kerja 
 Menurut Steers dan Porter (1983: 520) loyalitas kerja akan tercipta 
apabila karyawan merasa tercukupi dalam memenuhi kebutuhan hidup dari 
pekerjaanya, sehingga mereka betah bekerja dalam suatu perusahaan. 
Pemberian upah yang sesuai akan menciptakan loyalitas kerja yang tinggi 
begitupun dengan lingkungan kerja yang kondusif dan nyaman akan 
menimbulkan rasa betah dan hubungan yang baik dengan perusahaan 
sehingga menciptakan loyalitas yang tinggi. Berdasarkan penelitian 
terdahulu dari Widi (2018), menyatakan bahwa upah atau kompensasi dan 
lingkungan kerja secara bersama-sama berpengaruh terhadap loyalitas 




H3 : ada hubungan secara simultan antara upah dan lingkungan kerja 
dengan loyalitas kerja. 
Untuk mempermudah memahami gambaran penelitian, penulis 





 Kerangka Pemikiran 
 
Keterangan : 
  : Parsial 

























Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam 
bentuk kalimat pertanyaan Sugiyono (2017: 63). Berdasarkan pada rumusan 
masalah dan tujuan penelitian, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
1. H1  : Ada hubungan secara parsial antara upah  dengan loyalitas   kerja  
   karyawan Konveksi Jatisari Collection Pemalang. 
2. H2  : Ada hubungan secara parsial antara  lingkungan     kerja   dengan  
  loyalitas kerja karyawan Konveksi Jatisari Collection Pemalang.  
3. H3  : Ada hubungan secara simultan antara upah dan lingkungan kerja     
   dengan     loyalitas   kerja karyawan Konveksi Jatisari Collection   







A. JENIS PENELITIAN 
 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif, dimana 
peneliti menggunakan data berupa angka sebagai alat menganalisis 
keterangan mengenai apa yang ingin di ketahui (Sugiyono, 2017: 8). 
 
B. POPULASI DAN SAMPEL 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terjadi atas obyek/subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono 
2017: 80). Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 
karyawan Konveksi Jatisari Collection Pemalang pada tahun 2020 
berjumlah 41 orang. 
Tabel 2 
Populasi Penelitian 
No Bagian Jumlah 
1 Penjahit / Tailor 33 
2 Tukang Potong / Cutting 2 
3 Finishing  6 
 Jumlah 41 




2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi (Sugiyono 2017: 81). Dalam penelitian ini, teknik yang 
digunakan adalah sampling jenuh yaitu sampel yang diambil secara 
keseluruhan karayawan yang berjumlah 41 orang, dikarenakan kurang 
dari 100. 
 
C. DEFINISI KONSEPTUAL DAN OPERASIONAL VARIABEL 
 Variabel adalah obyek atau atribut seseorang, yang mempunyai variasi 
antara obyek satu dengan obyek lain atau satu orang dengan orang lain 
(Sugiyono, 2017: 38). Variabel yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu 
sebagai berikut: 
a. Variabel Dependent atau variabel terikat 
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2017: 39). Dalam 
penelitian ini yang menjadi variabel dependen adalah Loyalitas kerja, 
1. Loyalitas kerja 
Loyalitas kerja adalah kesetian, tekad dan kesanggupan mentaati, 
melaksanakan dan mengamalkan sesuatu yang di patuhi dengan 
penuh kesadaran dan tanggung jawab, tekad dan tingkah laku sehari-
hari dalam perbuatan melaksanakan tugas, serta tindakan langsung 





b. Variabel Independent atau variabel bebas  
Adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab 
perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat) (Sugiyono, 
2017: 39). Variabel independen dalam penelitian ini adalah upah dan 
lingkungan kerja 
1. Upah  
Merupakan kompensasi berupa uang yang di bayarkan oleh 
perusahaan kepada pekerjanya sebagai balasan dari pekerjaan yang 
telah dilakukan. Pembayaran tersebut dapat di kalkulasikan sebagai 
jumlah tetap dari setiap pekerjaan yang di selesaikan dalam setiap 
jam, hari, atau di dasarkan kuantitas pekerjaan 
2. Lingkungan kerja 
Lingkungan kerja adalah lingkungan di mana pegawai melakukan 
pekerjaannya sehari hari. Lingkungan kerja yang kondusif akan 
memberikan rasa aman dan memungkinkan para pegawai/karyawan 
untuk dapat bekerja optimal. Misalnya jika pegawai tersebut 
menyenangi lingkungan kerja di mana dia bekerja, maka pegawai 
tersebut akan betah di tempat kerjanya untuk melakukan aktivitas, 
sehinggga waktu kerja dipergunakan secara efektif dan optimis 
prestasi kerja pegawai juga tinggi 
 
Adapun tabel definisi operasional dari masing-masing variabel 













Internal 1. Tanggung 
jawab atas 
pekerjaan 
1 , 2 Likert Mehta et al, 
(2010: 98) 




Eksternal 1. Perilaku yang 
ditampilkan 
langsung 
6 , 7 
Upah 
(X1) 
Adil 1. Adil dalam 
pemberian 
upah 
1 , 2 Likert Hasibuan 
(2000: 122) 




3. Adil dalam 
menerima 
perlakuan 




















1 , 2 Likert Sedarmayanti 
(2018: 26) dan 
Sudaryo et al 
(2018: 51) 
2. Tata ruang 
kerja 























D. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 
Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan metode sebagai berikut: 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang di dapat dari sumber data yang langsung 
memberikan data kepada pengumpul data seperti hasil wawancara atau 
hasil kuesioner (Sugiyono, 2017: 137). Tetapi pada penelitian ini akan 
menggunakan teknik kuesioner. 
Kuesioner  
Kuesioner atau Angket merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau 
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono 2017: 
142). Skala yang dipakai dalam penyusunan kuesioner adalah skala 
likert, yaitu skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian untuk 
membedakan data, sekaligus mengandung unsur pemeringkatan 
(rangking), derajat degree, atau tingkatan (level) melalui penilaian 
tertentu. Skala ini yang berisi lima tingkat preferensi jawaban dengan 
pilihan sebagai berikut: 
 1 = Sangat tidak setuju 
 2 = Tidak setuju 
 3 = Netral 
 4 = Setuju 





2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data primer yang telah diolah lebih lanjut dan 
telah disediakan baik oleh pihak pengumpul data primer oleh pihak lain. 
Data primer ini digunakan oleh peneliti untuk proses lebih lanjut. Sumber 
data yang mendukung penelitian ini adalah bersumber dari studi pustaka. 
Studi Pustaka 
Teknik Studi Pustaka adalah teknik pengumpulan data yang bertujuan 
untuk mengetahui teori dari variabel-variabel yang diteliti dalam 
kepustakaan seperti buku, referensi, dan jurnal penelitian serta untuk 
mengetahui tentang penelitian terdahulu yang sudah dilakukan terhadap 
















E. UJI VALIDITAS DAN UJI RELIABILITAS INSTRUMEN 
Untuk menguji data yang diperoleh menggunakan dua uji yaitu: 
1. Uji Validitas 
Validitas adalah tingkat kemampuan instrumen penelitian untuk 
mengungkap data sesuai dengan masalah yang hendak diungkapkan. Uji 
validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner. 
Pengujian validitas instrument penelitian ini menggunakan teknik 
korelasi product moment dari pearson yaitu mengkorelasikan skor item 
dengan skor total diolah dengan SPSS, yang hasilnya dapat dilihat dari 
nilai pearson correlations pada skor total setiap item. Butir pernyataan 
tersebut dikatakan valid atau sahih jika r hitung ≥ daripada r tabel. Butir 
pernyataan tersebut dikatakan tidak valid jika r hitung ≤ daripada r tabel 
Sugiyono (2017: 276) Teknik product moment dari pearson dinyatakan 
dengan rumus : 
       𝑟𝑥𝑦
𝑁 ∑ 𝑋𝑌− (∑ 𝑋) (∑ 𝑌) 
√{𝑁 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋
2
)} {𝑁 ∑ 𝑌2− (∑ 𝑌2)}
  
Dimana : 
𝑟𝑥𝑦 = koefisien korelasi 
n = jumlah responden 
ΣXY = jumlah hasil perkalian skor butir dengan skor total 
ΣX = jumlah skor butir 
ΣX2 = jumlah skor butir kuadrat 




ΣY2 = jumlah skor total kuadrat 
 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah serangkaian pengukuran atau alat ukur yang 
memiliki konsistensi bila pengukuran yang dilakukan dengan alat ukur 
itu dilakukan secara beruntun diolah dengan menggunakan SPSS. Tujuan 
dari uji reliabilitas adalah untuk menguji ketetapan instrumen pengukur 
dengan konsisten diantara butir-butir pertanyaan dalam suatu instrumen. 
Reliabilitas berkaitan dengan ketapan prosedur pengukuran dan 
konsisten. Untuk menguji reliabilitas instrumen angket dalam penelitian 
ini digunakan metode Cronbach Alpha. Suatu item pengukuran dapat 
dikatakan reliabel apabila memiliki koefisien alfa lebih besar dari 0,6.   
Adapun rumusnya sebagai berikut  (Sugiyono 2017: 365) : 










α       = Cronbbach’s coefficient alpha 
K       = banyaknya butir pertanyaan 
∑ 𝜎
2
𝑥𝑖    = total dari varian masing-masing pecahan 







F. TEKNIK ANALISIS DATA 
 Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis  
deskriptif kuantitatif. Untuk menentukan hubungan antara variabel 
independen dengan variabel dependen adalah dengan melakukan uji hipotesis. 
1. Analisis Korelasi Rank Spearman 
Metode analisis data dalam penelitian ini adalah metode korelasi Rank 
spearman, di gunakan untuk mengetahui hubungan dua variabel berskala 
likert, yaitu variabel bebas dan variabel tergantung. Berikut persamaan 
korelasi rank spearman menurut  (Sugiyono 2017: 388) : 





𝜌       = Koefisien korelasi Spearman Rank 
D = Difference Sering digunakan juga B singkatan dari beda. D      
adalah beda jenjang tiap subyek. 
N       = Banyaknya subjek 
Arah korelasi dilihat dari angka koefisien korelasi. Korelasi positif bila 
perubahan pada satu variabel diikuti oleh perubahan pada variabel lain 
dengan arah yang sama. Korelasi negatif  bila perubahan pada satu 
variabel diikuti oleh perubahan pada variabel lain dengan arah yang 
berlawanan. Untuk memudahkan dalam melakukan interpretasi mengenai 





 Tabel 4 
Kriteria Kekuatan Hubungan Variabel  
 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 
0,20 – 0,399 
0,40 – 0,599 
0,60 – 0,799 






                 Sumber : Sugiyono, (2017: 184) 
2. Uji Signifikansi Koefisien  Korelasi Rank Spearman 
Untuk menguji signifikan dari koefisien korelasi yang diperoleh, akan 






t.  = besarnya thitung 
r.      = nilai korelasi 
n.     = Jumlah sampel 
Langkah - langkah yang ditempuh antara lain : 
a. Formulasi Hipotesis 1 
Hipotesis statistik yang akan diuji dapat diformulasikan : 
Ho : ρ = 0, tidak ada hubungan secara parsial yang signifikan upah 





 H1 : ρ  0,  ada hubungan secara parsial yang signifikan upah 
dengan loyalitas kerja  pada Konveksi Jatisari Collection 
Pemalang 
b. Formulasi Hipotesis 2 
Hipotesis statistik yang akan diuji dapat diformulasikan : 
Ho : ρ = 0, tidak ada hubungan secara parsial yang signifikan 
lingkungan kerja dengan loyalitas kerja pada Konveksi 
Jatisari Collection Pemalang 
H2 : ρ  0,  ada hubungan secara parsial yang signifikan lingkungan 
kerja dengan loyalitas kerja pada Konveksi Jatisari 
Colletion Pemalang 
c.   Taraf Signifikan 
Untuk menguji signifikan dari koefisien korelasi yang diperoleh, 
akan digunakan uji t dua pihak dengan menggunakan tingkat 
signifikan sebesar 95 % (atau  = 5 %) 
d. Kriteria Pengujian Hipotesis 
Kriteria untuk menerima atau menolak Ho yaitu : 
Ho diterima apabila -ttabel  thitung  ttabel 
Ho ditolak apabila  thitung  ttabel atau thitung  - ttabel 







3. Analisis Korelasi Berganda  
Untuk menguji hubungan antara variabel bebas secara bersama-sama dengan 
variabel terikat maka digunakan analisis korelasi berganda dengan rumus 









Ry.x1x2   = Korelasi ganda 
Ry.x1 = Korelasi antara Y dan X1 
Ry.x2.x1 = Korelasi antara Y dan X2 
 
4. Uji Signifikansi Koefisien Korelasi Berganda 
Untuk menguji signifikan dari koefisien korelasi yang diperoleh, akan 




   
Keterangan : 
F = besarnya Fhitung 
R2 = Koefisien Korelasi ganda 
k = jumlah variabel bebas 
     n        = jumlah sampel 




a. Formulasi Hipotesis 
Hipotesis statistik yang akan diuji dapat diformulasikan : 
   Ho : ρ = 0, tidak ada hubungan secara simultan yang signifikan upah 
dan lingkungan kerja dengan loyalitas kerja karyawan 
pada Konveksi Jatisari Collection Pemalang 
 Ha : ρ   0, ada hubungan secara simultan yang signifikan  upah  dan  
      lingkungan   kerja  dengan loyalitas kerja  karyawan  pada 
      Konveksi  Jatisari Collection Pemalang 
b. Taraf Signifikan 
Untuk menguji signifikan dari koefisien korelasi yang diperoleh, 
akan digunakan uji F dengan menggunakan tingkat signifikan 
sebesar 95 % (atau  = 5 %)   
c. Kriteria Pengujian Hipotesis 
  Kriteria untuk menerima atau menolak Ho yaitu : 
  Ho diterima apabila Fhitung<  Ftabel 
  Ho ditolak apabila  Fhitung>  Ftabel 
d. Keputusan Ho ditolak atau diterima 
5. Analisis Koefisien Determinasi 
Koefisien Determinasi digunakan untuk menyatakan besar atau 
kecilnya kontribusi (sumbangan langsung) antara hubungan upah dan 
lingkungan kerja terhadap loyalitas kerja karyawan pada Konveksi Jatisari 
Collection Pemalang. Adapun koefisien determinasi adalah sebagai berikut 




KD = r² x 100%   
Keterangan : 
KD  = Koefisien determinasi 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. GAMBARAN UMUM  
1. Sejarah Perusahaan 
Konveksi Jatisari Collection Pemalang adalah usaha perorangan yang 
merupakan  industri kecil/usaha kecil rumahan yang bergerak dibidang jasa 
konveksi pakaian atas berjenis jas/jasket yang didirikan oleh bapak 
Tapujianto. Konveksi Jatisari Collection di Pemalang Jawa Tengah ini telah 
merintis usahanya sejak tahun 2013. Bermula dari bapak Tapujianto yang 
pernah menjadi karyawan PT. Sinergi Suksesindo di Rawamangun Jakarta 
kemudian ditawarkan oleh pemimpin PT tersebut untuk bekerja sama dalam 
pembuatan jas/jasket, bermula dari itulah Bapak Tapujianto mulai merintis 
bisnis ini karena mendapat kepercayaan dari PT. Sinergi Suksesindo namun 
kini PT tersebut telah berganti nama menjadi PT. Multi Arta Suksesindo.  
      Dimana konveksi jatisari collection pemalang berdiri pada tanggal 15 
November 2016, Berdasarkan Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP) Kecil, 
Nomor : 503.9/ 885 /KPPT/PK/11-22/XI/2016, serta ijin usaha berdasarkan 
Keputusan Kepala Kantor Pelayanan Perijinan Terpadu Pemerintah 
Kabupaten Pemalang Nomor : 503.5/949/2016, yang konveksi sendiri 
beralamatkan di Jl. Kartini Gang Jatisari 4 RT. 10, RW. 13 Desa/Kel. 




Adapun maksud dari konveksi yang didirikan oleh bapak Tapujianto 
adalah: 
a) Menjalankan usaha-usaha dalam bidang konveksi pakaian yang telah 
bekerja sama dengan PT. Multi Arta Suksesindo 
b) Berbisnis dan membantu perekonomian masyarakat sekitar yang 
tertarik dengan pekerjaan menyangkut konveksi 
c) Menerima order dari konsumen dan bertanggung jawab langsung 
terhadap order yang diterima hingga selesai ke tangan konsumen 
 
2. Struktur organisasi  
Pada suatu pencapaian tujuan organisasi, diperlukan suatu struktur 
organisasi yang mana orang-orang dikoordinasikan tersusun dari sejumlah 
subsistem yang saling berhubungan dan bekerjasama atas dasar pembagian 
tugas dan wewenang serta mempunyai tujuan tertentu. 
Struktur organisasi dibuat agar Nampak jelas hubungan antara bagian dalam 
suatu organisasi baik fungsi maupun kedudukannya, hal ini bertujuan agar 
setiap bagian dapat bekerja sebaik Mungkin sesuai dengan tugas dan 
fungsinya masing-masing. 
Melihat struktur organisasi Konveksi Jatisari Collection maka dapat 
dikatakan bahwa organisasi yang diterapkan oleh perusahaan ini adalah 
bersifat garis. Pada organisasi seperti ini, garis kekuasaan dan tanggung 















Sumber : Konveksi Jatisari Collection Pemalang 
Berikut ini adalah keterangan struktur organisasi Konveksi Jatisari 
Collection Pemalang: 
a. Pemilik Konveksi 
Pemilik adalah individu atau sekelompok orang yang memiliki 
entitas bisnis dalam usahanya untuk mendapatkan keuntungan dari 
kesuksesan operasional organisasinya. Secara umum mereka memiliki 
kemampuan yang bagus dalam pengambilan keputusan dan gerakan 
cepat untuk meraup keuntungan. Berikut tugas pokok pemilik konveksi: 















2) Melakukan tugas pokok pada semua fungsi organisasi termasuk 
intern dan tugas ekstern yang berhubungan dengan kepentingan 
konveksi. 
3) Pemilik konveksi mengkoordinir semua struktur bagian. 
 
b. Bagian Administrasi dan keuangan 
Administrasi dan keuangan adalah kegiatan catat-mencatat, surat 
menyurat, pembukuan sederhana, pembayaran dan kegiatan lain yang 
sifatnya ketatausahaan. Berikut tugas pokok bagian administrasi dan 
keuangan: 
1) Membuat perencanaan keuangan mulai dari perencanaan 
peminjaman, penerimaan, pengeluaran dan pembayaran  
2) Membuat laporan arus keuangan yang dihasilkan pada suatu periode 
3) Mengatur penagihan dan penerimaan piutang 
 
c. Bagian Produksi 
Bagian produksi adalah suatu bagian yang ada pada organisasi yang 
bertugas untuk mengatur kegiatan-kegiatan yang diperlukan bagi 
terselenggaranya proses produksi, bagian produksi terdiri dari beberapa 
sub bagian. Berikut bagian-bagianya dan tugas pokoknya: 
1. Bagian Jahit/ Tailor 
1) Melanjutkan hasil dari bagian potong untuk melakukan 




2) Bertanggung jawab proses penjahitan jika terdapat kecacatan 
produk 
3) Memilihara dan merawat terhadap semua mesin jahit yang 
digunakan dalam operasional sehari-hari. 
 
2. Bagian Pemotongan/ Cutting 
1) Bertanggung jawab terhadap penyedian-penyedian bahan-bahan 
untuk sfesifikasi pesanan/P.O yang telah ditentukan berdasarkan 
daftar pesanan. 
2) Melakukan pemotongan terhadap bahan baku yang akan 
diproses jahit sesuai dengan ukuran dan jenis kain yang diminta 
pemesan. 
3. Bagian packing/Finishing 
1) Bertanggung jawab atas barang jadi dan mengecek barang  
2) Melakukan pemasangan rivet/kancing 
3) Membuang benang halus dan kasar 









B. HASIL PENELITIAN 
 Dalam penelitian ini responden penelitian adalah karyawan konveksi 
jatisari collection yang berjumlah 41 orang karyawan. Berikut ini adalah 
deskripsi responden dalam penelitian ini:  
 
1. KARAKTERISTIK RESPONDEN 
a) Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 
Berdasarkan jenis kelamin, maka karakteristik responden dalam 
penelitian ini dapat dikelompokkan sebagai berikut : 
     Tabel 5 




Laki-laki 32 78 % 
Perempuan 9 22 % 
Jumlah 41 100 % 
       Sumber: (Data diolah 2020) 
Tabel di atas menjelaskan karakteristik profil responden yang 
berdasarkan jenis kelamin, menunjukkan bahwa responden yang 
berjenis kelamin laki-laki sebanyak 32 orang responden atau 78 % dan 
yang berjenis kelamin perempuan sebesar 9 orang atau 22 %. 
 
b) Karakteristik responden berdasarkan umur 
Berdasarkan umur responden, maka karakteristik responden dalam 











< 25-35 Tahun 16 39 % 
> 35-40 Tahun 21 51 % 
> 40-45 Tahun 4 10 % 
Jumlah 41 100 % 
      Sumber: (Data diolah 2020) 
c) Karakteristik responden berdasarkan pendidikan 
Berdasarkan pendidikan terakhir responden, maka karakteristik 
responden dalam penelitian ini dapat dikelompokkan sebagai berikut : 
Tabel 7 




SMP 33 80 % 
SMA/SLTA 8 20 % 
Diploma - 0 % 
Pascasarjana (S1) - 0 % 
Jumlah 41 100 % 
Sumber: (Data diolah 2020) 
Dengan pemberian upah untuk bagian produksi sebagai berikut: 
Tabel 8 





Upah yang diberikan Rata-rata upah 
mingguan 
Penjahit/Tailor 20-35 Jas/jasket Rp. 30.000 – Rp. 
32.000/jas atau jasket 








Rp. 600.000 – Rp. 
900.000 
Finishing 400-600 Jas/jasket Rp. 800 – Rp. 1.000/ 
Jas/jasket 








2. PENGUJIAN INSTRUMENT PENELITIAN 
a) Pengujian Validitas Instrumen 
 Teknik yang digunakan untuk menguji validitas adalah teknik 
statistik korelasi product moment. maka hasil kemudian dikonsultasikan 
pada table r product moment. Jika rhitung lebih besar hasilnya 
dibandingkan rtabel maka item angket tersebut dikatakan valid, dan jika 
terjadi sebaliknya item angket tersebut tidak valid. Menurut Gay, Mills 
dan Airasian (2009: 13) untuk penelitian metode deskriptif minimal 10% 
populasi, tetapi untuk populasi yang relatif kecil  minimal 20% dari 
populasi, dalam penilitian ini sampel yang diujikan 20 = 49% responden 
dari populasi yang berjumlah 41 orang. 
Tabel 9 
Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Loyalitas Kerja 
Pernyataan 𝑟𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑟𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙 Keterangan 
1 0,539 0,444 Valid  
2 0,738 0,444 Valid 
3 0,519 0,444 Valid 
4 0,561 0,444 Valid 
5 0,666 0,444 Valid 
6 0,825 0,444 Valid 
7 0,588 0,444 Valid 
  Sumber: (Data SPSS Versi 22) 
 
Berdasarkan tabel di atas mengenai pengujian validitas, menunjukkan 
bahwa untuk variabel loyalitas kerja terdiri dari 7 pernyataan kemudian 
diujikan validitasnya kepada 20 orang responden, dan  semua butir 
pernyataan untuk variabel loyalitas kerja sudah valid karena memiliki 




butir pernyataan untuk variabel loyalitas kerja dapat digunakan untuk 
mengumpulkan data penelitian  
Tabel 10 
Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Upah 
Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 
1 0,587 0,444 Valid 
2 0,813 0,444 Valid 
3 0,879 0,444 Valid 
4 0,541 0,444 Valid 
5 0,661 0,444 Valid 
6 0,863 0,444 Valid 
7 0,698 0,444 Valid 
  Sumber: (Data SPSS Versi 22) 
Berdasarkan tabel di atas mengenai pengujian validitas, menunjukkan 
bahwa untuk variabel upah terdiri dari 7 pernyataan kemudian diujikan 
validitasnya kepada 20 orang responden, dan  semua butir pernyataan 
untuk variabel upah sudah valid karena memiliki nilai korelasi (rhitung) di 
atas dari rtabel (n=20) = 0,444 sehingga seluruh butir pernyataan untuk 
variabel upah dapat digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. 
Tabel 11 
Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Lingkungan Kerja 
Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 
1 0,464 0,444 Valid 
2 0,715 0,444 Valid 
3 0,666 0,444 Valid 
4 0,671 0,444 Valid 
5 0,590 0,444 Valid 
6 0,738 0,444 Valid 
7 0,522 0,444 Valid 
8 0,492 0,444 Valid 




Berdasarkan tabel di atas mengenai pengujian validitas, menunjukkan 
bahwa untuk variabel lingkungan kerja terdiri dari 8 pernyataan 
kemudian diujikan validitasnya kepada 20 orang responden, dan  semua 
butir pernyataan untuk variabel lingkungan kerja sudah valid karena 
memiliki nilai korelasi (rhitung) di atas dari rtabel (n=20) = 0,444 sehingga 
seluruh butir pernyataan untuk variabel lingkungan kerja dapat 
digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. 
b) Pengujian Reliabilitas Instrument 
 Reliabilitas adalah indikasi yang dapat dipercaya atau diandalkan. 
Reliable menunjukan dapat simpulkan bahwa reliabilitas merupakan alat 
pengukur yang dapat diandalkan sebagai alat pengumpul data. Dalam 
penelitian ini, untuk mengetahui reliabilitas angket, peneliti 
menggunakan rumus metode Alpha (Cronbach).  Untuk memperoleh 
jumlah varian butir dicari dulu setiap butir, kemudian dijumlahkan, 
berdasarkan perhitungan akan didapatkan reliabilitas instrument dari 
masing-masing butir skala, jika r11 > 0,6 maka suatu instrument dapat 
dikatakan reliable, begitu pula sebaliknya, jika r11 < 0,6 maka suatu 
instrument dapat dikatakan tidak reliabel. Hasil  reliabilitas instrument 
dalam penelitian ini adalah  sebagai berikut :  
Tabel 12 
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Variabel Loyalitas Kerja
 




Dari hasil perhitungan reliabilitas instrument variabel loyalitas 
kerja diperoleh nilai reliabilitas sebesar 0,753. Kuesioner dikatakan 
reliabel apabila nilai alpha > 0,600. Karena nilai cronbach’s alpha 0,753 
> 0,600 maka kuesioner tentang loyalitas kerja dikatakan reliabel. 
Dengan demikian instrument variabel loyalitas kerja tersebut dapat 
digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. 
Tabel 13 
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Variabel Upah 
 
             Sumber: (Data SPSS Versi 22) 
Dari hasil perhitungan reliabilitas instrument variabel upah 
diperoleh nilai reliabilitas sebesar 0,843. Kuesioner dikatakan reliabel 
apabila nilai alpha > 0,600. Karena nilai cronbach’s alpha 0,843 > 0,600 
maka kuesioner tentang upah dikatakan reliabel. Dengan demikian 
instrument variabel upah tersebut dapat digunakan untuk mengumpulkan 
data penelitian. 
Tabel 14 
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Variabel Lingkungan Kerja 
 
            Sumber: (Data SPSS Versi 22) 
Dari hasil perhitungan reliabilitas instrument vhariabel lingkungan 




reliabel apabila nilai alpha > 0,600. Karena nilai cronbach’s alpha 0,743 
> 0,600 maka kuesioner tentang lingkungan kerja dikatakan reliabel. 
Dengan demikian instrument variabel lingkungan kerja tersebut dapat 
digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. 
 
3. ANALISIS DATA DAN UJI HIPOTESIS 
       Analisis data merupakan suatu proses pengolahan  data yang telah 
dikumpulkan sebelumnya, supaya data yang dikumpulkan menjadi 
sebuah informasi atau jawaban baru. Analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah : 
1) Analisis Korelasi Rank Spearman 
 Korelasi rank spearman digunakan untuk mencari hubungan atau 
untuk menguji signifikansi hipotesis asosiatif. Berikut ini adalah hasil 
korelasi rank spearman  dari penelitian ini : 
a. Korelasi Rank Spearman Hubungan Upah dengan Loyalitas Kerja 
Tabel 15 
Korelasi Rank Spearman Hubungan Upah Dengan Loyalitas Kerja 
 




Berdasarkan hasil perhitungan korelasi rank spearman  variabel 
upah dengan loyalitas kerja diperoleh nilai korelasi sebesar 0,701. Hal 
itu artinya hubungan antara upah dengan loyalitas kerja tergolong kuat 
karena nilai korelasi tersebut terletak pada interval koefisien 0,60 – 
0,799. Hubungan upah dengan loyalitas kerja bersifat positif artinya 
apabila upah meningkat maka akan meningkatkan loyalitas kerja. 
Sebaliknya apabila upah menurun maka akan menurunkan loyalitas 
kerja. 
 Dalam bahas inggris umum, kata, “significant”mempunyai makna 
penting. Berdasarkan hasil perhitungan uji signifikansi korelasi rank 
spearman upah dengan loyalitas kerja diperoleh nilai signifikansi 
sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 artinya 
terdapat hubungan yang signifikan antara upah dengan loyalitas kerja 
Karyawan Konveksi Jatisari Collection Pemalang. 
b. Korelasi Rank Spearman Hubungan Lingkungan Kerja dengan 
Loyalitas Kerja 
Tabel 16 
Korelasi Rank Spearman Hubungan Lingkungan Kerja Dengan Loyalitas Kerja 
 




Berdasarkan hasil perhitungan korelasi rank spearman  variabel 
lingkungan kerja dengan loyalitas kerja diperoleh nilai korelasi sebesar 
0,695. Hal itu artinya hubungan antara lingkungan kerja dengan 
loyalitas kerja tergolong kuat karena nilai korelasi tersebut terletak pada 
interval koefisien 0,60 - 0,799. Hubungan lingkungan kerja dengan 
loyalitas kerja bersifat positif artinya apabila lingkungan kerja kondusif 
maka akan meningkatkan loyalitas kerja. Sebaliknya apabila lingkungan 
kerja tidak kondusif maka akan menurunkan loyalitas kerja. 
  Dalam bahas inggris umum, kata, “significant”mempunyai makna 
penting. Berdasarkan hasil perhitungan uji signifikansi korelasi rank 
spearman lingkungan kerja dengan loyalitas kerja diperoleh nilai 
signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi sebesar 0,000 < 
0,05 artinya terdapat hubungan yang signifikan antara lingkungan kerja 
dengan loyalitas kerja Karyawan Konveksi Jatisari Collection 
Pemalang. 
 
2) Uji Signifikansi Koefisien Korelasi Rank Spearman 
 Untuk menguji signifikan dari koefisien korelasi yang diperoleh, 




  (Sugiyono 2017: 278) 
Keterangan: 




r = nilai korelasi 
n = Jumlah sampel 
Langkah-langkah yang ditempuh antara lain: 
f. Formulasi Hipotesis 1 
Hipotesis statistik yang akan diuji dapat diformulasikan : 
Ho : ρ = 0, tidak ada hubungan secara parsial yang signifikan upah 
dengan loyalitas kerja pada Konveksi Jatisari Collection 
Pemalang 
 H1 : ρ  0,  ada hubungan secara parsial yang signifikan upah 
dengan loyalitas kerja  pada Konveksi Jatisari Collection 
Pemalang 
g. Formulasi Hipotesis 2 
Hipotesis statistik yang akan diuji dapat diformulasikan : 
Ho : ρ = 0, tidak ada hubungan secara parsial yang signifikan 
lingkungan kerja dengan loyalitas kerja pada Konveksi 
Jatisari Collection Pemalang 
H2 : ρ  0,     ada hubungan secara parsial yang signifikan lingkungan   
         kerja dengan loyalitas kerja pada      Konveksi          
Jatisari               Colletion Pemalang 
h. Taraf Signifikan 
Untuk menguji signifikan dari koefisien korelasi yang diperoleh, 
akan digunakan uji t dua pihak dengan menggunakan tingkat 




i. Kriteria Pengujian Hipotesis 
Kriteria untuk menerima atau menolak Ho yaitu : 
Ho diterima apabila -ttabel  thitung  ttabel 





-1,682     6,138  1,682 
Gambar III 





 -1,682      6,036  1,682 
    Gambar IV 
       Kurva Kriteria Penerimaan/Penolakan Hipotesis 2 
 
j. Menghitung Nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
1) Formulasi Hipotesis 1 









Ho Ditolak Ho Ditolak 
Ho Diterima 
















  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 6,138 
2) Formulasi Hipotesis 2 




















  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 6,036 
k. Kesimpulan 
1) Formulasi Hipotesis 1 
Dari perhitungan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 diperoleh nilai sebesar 6,138 yang 
kemudian dibandingkan dengan (n=41) 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,682 yang 
ternyata 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 6,138 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,682 dengan demikian 𝐻0 




hubungan secara parsial yang signifikan antara upah dengan 
loyalitas kerja. 
2) Formulasi Hipotesis 2 
Dari perhitungan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 diperoleh nilai sebesar 6,036 yang 
kemudian dibandingkan dengan (n=41) 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,682 yang 
ternyata 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =6,036 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,682 dengan demikian 𝐻0 
ditolak dan hipotesis alternatif diterima atau 𝐻1. Artinya ada 
hubungan secara parsial yang signifikan antara lingkungan kerja 
dengan loyalitas kerja. 
3) Analisis Korelasi Berganda 
 Analisis korelasi berganda bertujuan untuk mengetahui kuat 
tidaknya hubungan beberapa variabel bebas  terhadap variabel terikat.  







  (Sugiyono 2017: 284) 
Dimana : 
𝑟𝑦𝑥1      : 0,701 
𝑟𝑦𝑥2      : 0,695 























Dari hasil perhitungan korelasi berganda diperoleh nilai korelasi (R) 
sebesar 0,841. Hal itu dapat diartikan hubungan upah dan lingkungan 
kerja secara bersama-sama dengan loyalitas kerja tergolong sangat kuat 
karena nilai korelasi tersebut terletak pada interval koefisien 0,800 – 
1,000. Hubungan antara upah dan lingkungan kerja secara bersama-sama 
dengan loyalitas kerja bersifat positif artinya apabila upah dan 
lingkungan kerja secara bersama-sama meningkat dan kondusif maka 
loyalitas kerja akan meningkat. Sebaliknya apabila upah dan lingkungan 
kerja secara bersama-sama menurun dan tidak kondusif maka loyalitas 
kerja akan menurun. 
 
4) Uji Signifikansi Koefisien  Korelasi  Berganda 
Untuk menguji signifikan dari koefisien korelasi yang diperoleh, akan 




a. Formulasi Hipotesis 
H0 : ρ = 0,  tidak ada hubungan secara simultan yang signifikan 
antara upah dan lingkungan kerja dengan loyalitas kerja 
karyawan Konveksi Jatisari Collection Pemalang. 
H1 : ρ ≠ 0 ada hubungan secara simultan yang signifikan antara 
upah dan lingkungan kerja dengan loyalitas kerja 
karyawan Konveksi Jatisari Collection Pemalang. 
 
b. Taraf Signifikasi 
Untuk menguji signifikasi dari koefisien korelasi yang diperoleh, akan 
digunakan uji F dengan menggunakan tingkat signifikasi sebesar 95% 
(atau α = 5%). 
c. Kriteria Pengujian Hipotesis 
Kriteria untuk menerima atau menolak H0 yaitu: 
 Jika F hitung ≥ F tabel, maka Ho ditolak, artinya signifikan. 






    Gambar V 
   Kurva Kriteria Penerimaan/Penolakan Hipotesis Uji F 
 
 







d. Menghitung Nilai Fhitung 





                      (Sugiyono 2017: 284) 
Keterangan : 
F : Besarnya Fhitung 
R2 : Koefisien korelasi ganda 
k : Jumlah variabel bebas 
n : Jumlah sampel 
Dimana : 
R =  0,841 
n =  41 
k = 2  (banyaknya variabel independen) 
𝐹ℎ =
𝑅2 𝑘⁄























e. Kesimpulan  
Dari hasil perhitungan uji signifikansi koefisien korelasi berganda di 
atas didapat nilai Fhitung sebesar 50,42. Nilai tersebut selanjutnya 
dibandingkan dengan Ftabel dengan dk pembilang = (k) dan dk 
penyebut = (n-k-1), jadi dk pembilang = 2 dan dk penyebut = 38 
dengan taraf kesalahan 5%, maka nilai Ftabel sebesar 3,24 ternyata nilai 
Fhitung lebih besar dari Ftabel  (50,42 > 3,24). Karena Fhitung > Ftabel 
artinya ada hubungan secara simultan yang signifikan  antara upah 
dan lingkungan kerja dengan loyalitas kerja. 
5) Koefisien Determinasi 
Koefisien Determinasi digunakan untuk menyatakan besar atau 
kecilnya kontribusi (Sumbangan langsung) variabel X terhadap variabel 
Y. Adapun perhitungan koefisien determinasi adalah sebagai berikut: 
KD = R2 x 100% 
KD   = 0,8412 x 100% 
KD = 70,7 % 
Besarnya koefisien determinasi dalam penelitian ini adalah (R2) = 70,7%. 
Hal ini menunjukkan bahwa sebesar 70,7% Loyalitas kerja pada 
Konveksi Jatisari Collection dapat dijelaskan oleh variabel (upah dan 
lingkungan kerja secara bersama-sama), sedangkan sisanya (100% - 







      Berdasarkan hasil analisis data yang telah diuraikan pada bab-bab 
sebelumnya, dengan mengacu hipotesis yang dirumuskan dan tingkat 
kepercayaan 95% (𝛼 = 0,05), maka dapat disimpulkan beberapa hal 
sebagai berikut: 
1. Hubungan Antara Upah Dengan Loyalitas Kerja Karyawan 
Konveksi Jatisari Collection Pemalang 
Dari hasil uji validitas dan reliabilitas variabel upah dan loyalitas 
kerja menyatakan valid dan reliabel dengan perhitungan menggunakan 
SPSS, dan jumlah sampel yang diujikan (n=20 atau 49%), untuk 
variabel upah berjumlah 7 butir pernyataan, untuk variabel loyalitas 
kerja berjumlah 7 butir pernyataan, masing-masing butir pernyataan 
menunjukan hasil 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 0,444 yang artinya 
kuesioner upah dan loyalitas kerja dinyatakan valid, dan hasil dari 
reliabilitas menunjukan koefisien alpha lebih besar dari 0,6 yang 
artinya kuesioner untuk upah dan loyalitas kerja dinyatakan reliabel. 
Ada hubungan secara parsial yang kuat antara upah dengan 
loyalitas kerja Karyawan Konveksi Jatisari Collection Pemalang. Hal 
tersebut dibuktikan dari perhitungan korelasi rank spearman dengan 
menggunakan SPSS diperoleh nilai korelasi sebesar 0,701 artinya ada 
hubungan yang kuat karena terletak pada koefisien interval 0,60-0,799 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Dan hasil uji T sendiri 




𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 1,682 artinya 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka hipotesis 
diterima dan signifikan. 
Implikasi Teoritis menyatakan bahwa persaingan organisasi 
tentunya membutuhkan sumber daya yang memiliki loyalitas tinggi 
terhadap organisasi. Upaya yang dilakukan dalam mengoptimalkan 
loyalitas sumber daya manusia adalah melalui pemberian kompensasi 
berjenis upah. Pemberian upah yang sesuai tentunya akan 
meningkatkan loyalitas kerja karyawan, begitu juga sebaliknya 
pemberian upah yang tidak sesuai dapat menurunkan tingkat loyalitas 
kerja karyawan dan memberikan dampak negatif bagi organisasi. 
Dimana semua sumber daya manusia pastinya menginginkan upah yang 
sesuai dan layak dengan apa yang telah dikerjakan. Sedangkan 
implikasi praktisnya. 
Hasil penelitian ini secara praktis digunakan sebagai bahan 
pertimbangan oleh konveksi untuk membenahi diri sehubungan dengan 
pemberian upah agar lebih diperbaiki lagi dengan memperhatikan hasil 
kinerja karyawan dan tingkat kesulitan yang dikerjakan agar pemberian 
upah dapat dikatakan layak dan sesuai. 
 
2. Hubungan Antara Lingkungan Kerja Dengan Loyalitas Kerja 
Karyawan Konveksi Jatisari Collection Pemalang 
Dari hasil uji validitas dan reliabilitas variabel lingkungan kerja 




menggunakan SPSS, dan jumlah sampel yang diujikan (n=20 atau 
49%), untuk variabel lingkungan kerja berjumlah 8 butir pernyataan, 
untuk variabel loyalitas kerja berjumlah 7 butir pernyataan, masing-
masing butir pernyataan menunjukan hasil 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dari 
𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 0,444 yang artinya kuesioner lingkungan kerja dan loyalitas 
kerja dinyatakan valid, dan hasil dari reliabilitas menunjukan koefisien 
alpha lebih besar dari 0,6 yang artinya kuesioner untuk lingkungan 
kerja dan loyalitas kerja dinyatakan reliabel. 
Ada hubungan secara parsial yang kuat antara lingkungan kerja 
dengan loyalitas kerja Karyawan Konveksi Jatisari Collection Pemalang. 
Hal tersebut dibuktikan dari perhitungan korelasi rank spearman dengan 
menggunakan SPSS diperoleh nilai korelasi sebesar 0,695 artinya ada 
hubungan yang kuat karena terletak pada koefisien interval 0,60-0,799 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Dan hasil uji T sendiri 
diperoleh nilai sebesar 6,036 kemudian dibandingkan dengan (n=41) 
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 1,682 artinya 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka hipotesis 
diterima dan signifikan. 
Implikasi Teoritis menyatakan bahwa lingkungan kerja dapat 
menciptakan hubungan kerja yang mengikat antara orang-orang yang 
ada di dalam lingkungannya. Oleh karena itu, hendaknya diusahakan 
agar lingkungan kerja harus baik dan kondusif karena menjadikan 
karyawan merasa betah bekerja pada perusahaan. Faktor lingkungan 




yang harmonis, suasana kerja yang nyaman serta adanya fasilitas yang  
mendukung dalam bekerja, maka dapat meningkatkan semangat dan 
meningkatkan loyalitas kerja. Sedangkan implikasi praktisnya. 
Hasil penelitian ini secara praktis digunakan sebagai bahan 
pertimbangan oleh konveksi untuk membenahi diri sehubungan dengan 
lingkungan kerja agar lebih ditata kembali dalam penataan lingkungan 
dimana karyawan bekerja, agar lebih nyaman dan kondusif atau lebih 
meningkatkan hubungan yang harmonis antara sesama rekan kerja 
ataupun dengan pemimpin perusahaan. 
 
3. Hubungan Antara Upah Dan Lingkungan Kerja Dengan Loyalitas 
Kerja Karyawan Konveksi Jatisari Collection Pemalang 
Dari hasil uji validitas dan reliabilitas variabel upah, lingkungan 
kerja dan loyalitas kerja menyatakan valid dan reliabel dengan 
perhitungan menggunakan SPSS, dan jumlah sampel yang diujikan 
(n=20 atau 49%), untuk variabel upah berjumlah 7 butir pernyataan, 
variabel lingkungan kerja berjumlah 8 butir pernyataan, dan untuk 
variabel loyalitas kerja berjumlah 7 butir pernyataan, masing-masing 
butir pernyataan menunjukan hasil 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 0,444 
yang artinya kuesioner upah, lingkungan kerja dan loyalitas kerja 
dinyatakan valid, dan hasil dari reliabilitas menunjukan koefisien alpha 
lebih besar dari 0,6 yang artinya kuesioner untuk upah, lingkungan 




Ada hubungan secara simultan yang sangat kuat antara upah dan 
lingkungan kerja dengan loyalitas kerja Karyawan Konveksi Jatisari 
Collection Pemalang. Hal tersebut dibuktikan dari perhitungan korelasi 
berganda dengan menggunakan rumus persamaan, diperoleh nilai 
korelasi sebesar 0,841 artinya ada hubungan yang sangat kuat karena 
terletak pada koefisien interval 0,80-1000 dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,000 < 0,05. Dan hasil uji F sendiri diperoleh nilai sebesar 
50,42 kemudian dibandingkan dengan dk pembilang = 2 dan dk 
penyebut = 38 jadi 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 3,24 artinya 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dari 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, 
maka hipotesis diterima dan signifikan. 
Implikasi Teoritis menyatakan bahwa pemberian upah yang sesuai 
akan meningkatkan loyalitas kerja karyawan, begitu juga sebaliknya 
pemberian upah yang tidak sesuai dapat menurunkan tingkat loyalitas 
kerja karyawan dan lingkungan kerja yang kondusif dapat menciptakan 
hubungan kerja yang mengikat antara orang-orang yang ada di dalam 
lingkungannya. Oleh karena itu, hendaknya diusahakan agar lingkungan 
kerja harus baik dan kondusif karena menjadikan karyawan merasa 
betah bekerja pada perusahaan. Maka faktor upah dan lingkungan kerja 
keduanya saling memiliki ikatan dengan loyalitas kerja karyawan. 
Sedangkan implikasi praktisnya. 
Hasil penelitian ini secara praktis digunakan sebagai bahan 
pertimbangan oleh konveksi untuk membenahi diri sehubungan dengan 




memperhatikan hasil kinerja karyawan dengan tingkat kesulitan yang 
dikerjakan dan penataan lingkungan kerja yang kondusif serta 
meningkatkan hubungan yang harmonis antara sesama rekan kerja 












       Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil 
beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
1. Ada hubungan secara parsial antara upah dengan loyalitas kerja 
Karyawan Konveksi Jatisari Collection Pemalang dan tergolong 
hubungan yang kuat. 
2. Ada hubungan secara parsial antara lingkungan kerja dengan loyalitas 
kerja Karyawan Konveksi Jatisari Collection Pemalang dan tergolong 
hubungan yang kuat. 
3. Ada hubungan secara simultan antara upah dan lingkungan kerja 
dengan loyalitas kerja Karyawan Konveksi Jatisari Collection 
Pemalang dan tergolong hubungan yang sangat kuat. 
 
B. SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan ada beberapa saran yang 
peneliti sarankan antara lain : 
a. Bagi Perusahaan 
1. Kepada pemimpin konveksi Jatisari Collection Pemalang agar 
memperhatikan dan mempertimbangkan kembali untuk pemberian 




yang sesuai dengan hasil kinerja karyawan. Apabila perusahaan 
ternyata tidak mampu memberikan upah yang lebih baik kepada 
karyawan, sebaiknya perusahaan secara terbuka memperlihatkan 
keuntungan yang diperoleh perusahaan kepada karyawan. Hal ini 
bertujuan agar karyawan dapat memahami kemampuan perusahaan 
saat ini dalam pemberian upah kepada karyawannya, serta bersedia 
menerima kritik dan saran dari para karyawannya, sehingga 
memungkinkan meningkatnya loyalitas kerja karyawan kepada 
perusahaan. 
2. Konveksi Jatisari Collection Pemalang sebaiknya selalu 
memperhatikan lingkungan kerja yang kondusif, baik lingkungan 
fisik maupun lingkungan non fisik agar karyawan semangat bekerja 
dan memiliki loyalitas kerja yang tinggi. Untuk lingkungan fisik 
misalnya menata ruang kerja dengan baik dan memasang 
pencahayaan yang cukup sehingga karyawan merasa nyaman dan 
betah dalam bekerja. 
 
b. Bagi Peneliti Mendatang 
 Bagi penelitian yang akan datang sebaiknya mengembangkan 
penelitian ini dengan menambah variabel lain, karena masih banyak 






C. KETERBATASAN PENELITI 
       Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan 
prosedur ilmiah, namun demikian masih memiliki keterbatasan yaitu: 
1. Faktor-fakor yang mempengaruhi Loyalitas Kerja Karyawan dalam 
penelitian ini hanya terdiri dari dua variabel saja, yaitu upah dan 
lingkungan kerja , sedangkan masih banyak faktor lain yang memiliki 
hubungan dan mempengaruhi Loyalitas Kerja Karyawan. 
2. Adanya keterbatasan penelitian dengan hanya menggunakan kuesioner 
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Perihal :    Permohonan Pengisian Kuesioner 
Judul Penelitian  : Hubungan Antara Upah Dan Lingkungan Kerja Dengan 









 Dalam rangka menyelesaikan penelitian, kami mahasiswa Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Pancasakti Tegal, mohon partisipasi dari Bapak / 
Ibu / Sdr untuk mengisi kuesioner yang telah kami sediakan.  
Adapun data yang kami minta adalah sesuai dengan kondisi yang 
dirasakan Bapak / Ibu/ Sdr selama ini. Kami akan menjaga kerahasiaannya karena 
data ini hanya untuk kepentingan penelitian. 
Setiap jawaban yang diberikan merupakan bantuan yang tidak ternilai 
harganya bagi penelitian ini.  




      Hormat Kami, 
 
 




1. Jenis Kelamin   : a. Laki-Laki     
  b. Perempuan             
2. Pendidikan Terakhir  : a. SMP         
  b. SMA 
  c. Diploma 
  d. S1 
3. Umur    : a. 25-35 tahun  
        b. 35-40 tahun 
                 c. 40-45 tahun 







a. Mohon dengan hormat dan kesediaan Bapak / Ibu / Sdr untuk menanggapi 
seluruh pernyataan yang ada sesuai dengan preferensi yang di miliki 
 
b. Beri tanda (X) pada kolom yang tersedia 
 
c. Ada 5 alternatif jawaban, yaitu : 
SS  : Sangat Setuju 
S   : Setuju 
N   : Netral 
TS  : Tidak Setuju 
STS  : Sangat Tidak Setuju 
 
Variabel Loyalitas Kerja 
No Pernyataan/Pertanyaan 
Jawaban 
SS S N TS STS 
1 Saya bertanggung jawab menyelesaikan 
pekerjaan yang saya lakukan 
     
2 Saya bertanggung  jawab atas kesalahan 
yang saya lakukan 
     
3 Saya merasa peduli terhadap organisasi 
perusahaan dan menjaga rahasia 
perusahaan 
     
4 Saya merasa peduli terhadap keputusan 
pemimpin 
     
5 Saya telah bekerja cukup lama dengan 
perusahaan sehingga merasa memiliki 
kedekatan dengan perusahaan 
     
6 Saya sangat menyukai pekerjaan yang 
saya lakukan 
     
7 Saya berperilaku baik terhadap 
perusahaan dan lingkungan sekitar 
perusahaan  















SS S N TS STS 
1 Upah yang saya terima sesuai dengan 
kemampuan saya 
     
2 Upah yang saya terima sesuai dengan 
beban pekerjaan atau tingkat kesulitan 
     
3 Upah yang saya terima dipotong jika 
saya melakukan kesalahan 
     
4 Upah yang saya terima selalu tepat 
waktu dan tidak tertunda 
     
5 Upah yang saya terima tidak pernah 
kurang jumlahnya dari perjanjian 
     
6 Saya merasa upah yang diterima sesuai 
dengan batas minimal dari pemerintah 
     
7 Saya merasa upah yang saya terima 
sesuai dengan asas-asas hukum yang 
berlaku 
     
 
Variabel Lingkungan Kerja 
No Pernyataan/Pertanyaan 
Jawaban 
SS S N TS STS 
1 Peralatan kerja di tempat saya bekerja 
cukup lengkap, sehingga menunjang 
cepat selesainya pekerjaan 
     
2 Peralatan kerja di tempat saya bekerja 
aman digunakan bagi keselamatan 
     
3 Ruang kerja saya di tata secara rapih 
dan sangat nyaman 
     
4 Ruang kerja saya tidak mengganggu 
konsentrasi selama bekerja  
     
5 Setiap karyawan ditempat saya bekerja 
menghargai norma-norma dan mau 
bekerja kelompok 
     
6 Perusahaan saya bekerja memenuhi 
kebutuhan yang menyangkut pekerjaan 
     
7 Saya menjalin hubungan yang baik 
antara sesama rekan kerja 
     
8 Saya menjalin hubungan yang baik 
dengan atasan 







Responden No item Pernyataan Variabel Loyalitas Kerja 
1 2 3 4 5 6 7 Jumlah 
1 5 4 4 5 4 2 4 28 
2 4 4 4 4 3 3 5 27 
3 5 4 4 4 4 2 4 27 
4 4 4 4 3 4 4 3 26 
5 4 4 4 5 4 4 4 29 
6 4 4 4 3 2 3 4 24 
7 3 4 4 4 4 2 4 25 
8 4 4 4 4 4 2 4 26 
9 5 3 4 4 4 4 3 27 
10 4 4 4 4 3 3 4 26 
11 5 4 4 4 4 3 4 28 
12 3 3 4 3 3 1 3 20 
13 4 4 4 4 3 3 4 26 
14 4 4 3 4 4 4 3 26 
15 4 4 4 4 4 3 3 26 
16 4 4 3 3 4 1 4 23 
17 5 5 4 4 4 4 4 30 
18 4 3 3 3 3 3 4 23 
19 4 4 4 4 2 4 4 26 
20 4 4 4 4 1 3 4 24 
21 5 4 3 3 4 3 4 26 
22 4 4 3 4 3 4 2 24 
23 4 4 4 3 3 3 3 24 
24 4 4 3 4 4 4 4 27 
25 5 5 3 4 4 2 5 28 
26 4 5 4 4 4 2 3 26 
27 4 3 3 4 4 4 4 26 
28 3 3 3 4 3 3 4 23 
29 4 3 2 4 2 1 4 20 
30 3 3 4 3 3 2 3 21 
31 4 3 3 3 1 2 4 20 
32 4 4 3 4 2 3 5 25 
33 4 5 3 4 4 4 4 28 
34 4 4 3 3 4 4 3 25 
35 4 4 4 3 4 4 3 26 
36 4 4 4 4 4 5 4 29 
37 5 4 4 3 4 5 4 29 
38 4 3 3 4 1 3 4 22 
39 4 4 3 4 2 4 4 25 
40 4 5 5 4 4 2 4 28 





Responden No item Pernyataan Variabel Upah 
1 2 3 4 5 6 7 Jumlah 
1 5 4 2 4 4 4 4 27 
2 4 4 3 5 3 4 4 27 
3 4 4 3 4 3 4 4 26 
4 4 3 2 4 4 4 5 26 
5 4 4 4 5 4 3 3 27 
6 4 4 4 4 4 2 3 25 
7 5 4 4 4 4 2 2 25 
8 5 3 1 4 4 3 4 24 
9 4 4 4 4 3 4 1 24 
10 5 4 1 4 4 4 3 25 
11 5 3 1 3 4 4 3 23 
12 4 4 3 4 3 3 2 23 
13 4 4 3 4 3 4 4 26 
14 4 4 4 4 4 3 3 26 
15 4 3 4 4 3 4 4 26 
16 4 3 3 4 4 3 2 23 
17 5 3 3 4 3 4 4 26 
18 4 4 3 4 3 3 2 23 
19 4 4 3 4 3 4 4 26 
20 4 4 4 4 3 3 2 24 
21 5 3 2 3 4 3 4 24 
22 5 4 4 4 3 2 2 24 
23 5 3 2 4 4 2 4 24 
24 4 4 4 4 4 4 2 26 
25 4 4 2 4 4 4 3 25 
26 4 5 4 4 4 2 2 25 
27 4 3 4 4 3 4 4 26 
28 5 4 2 3 4 3 4 25 
29 4 2 2 4 4 2 2 20 
30 4 4 4 3 3 2 3 23 
31 4 4 3 3 4 2 3 23 
32 4 4 4 4 4 3 3 26 
33 4 2 4 4 4 4 5 27 
34 4 4 4 4 4 4 2 26 
35 5 2 2 4 4 4 4 25 
36 4 2 4 4 4 4 5 27 
37 4 3 4 4 4 4 3 26 
38 4 2 2 4 4 4 4 24 
39 5 4 1 3 4 4 4 25 
40 5 4 3 4 4 3 3 26 





Responden No Item Pernyataan Variabel Lingkungan Kerja 
1 2 3 4 5 6 7 8 Jumlah 
1 4 4 3 2 2 3 4 4 26 
2 4 3 3 2 3 4 4 4 27 
3 4 3 3 3 4 2 4 4 27 
4 4 4 4 3 4 2 3 3 27 
5 4 2 2 3 4 4 4 4 27 
6 2 3 4 3 3 2 4 4 25 
7 5 4 2 2 4 2 4 4 27 
8 4 3 3 3 3 3 4 4 27 
9 5 3 2 4 4 3 4 3 28 
10 4 4 4 4 2 2 4 4 28 
11 4 4 3 4 4 3 4 3 29 
12 3 1 2 2 2 2 5 5 22 
13 4 4 4 2 4 1 4 4 27 
14 4 3 3 3 3 3 4 4 27 
15 4 2 3 2 4 2 5 4 26 
16 4 1 2 3 3 4 4 4 25 
17 4 3 2 3 4 4 4 4 28 
18 4 2 1 2 4 3 4 5 25 
19 4 4 4 4 3 1 4 4 28 
20 2 2 3 4 3 4 4 4 26 
21 4 3 4 3 1 3 4 4 26 
22 4 2 4 2 3 4 3 4 26 
23 2 4 3 4 3 3 4 3 26 
24 4 3 4 4 2 4 4 3 28 
25 5 2 4 2 4 2 5 4 28 
26 4 4 4 3 4 3 3 3 28 
27 3 3 4 2 4 1 4 4 25 
28 3 3 4 2 2 2 4 4 24 
29 4 1 4 2 2 2 4 3 22 
30 4 4 3 3 2 1 3 3 23 
31 3 3 2 2 2 3 3 4 22 
32 4 4 3 2 2 3 4 3 25 
33 4 4 2 4 3 2 4 4 27 
34 4 2 2 4 4 3 4 3 26 
35 4 4 3 3 4 1 4 4 27 
36 5 4 4 2 5 2 3 3 28 
37 4 2 2 3 5 3 4 3 26 
38 5 4 3 1 3 2 3 3 24 
39 5 3 3 3 3 3 5 2 27 
40 4 4 3 1 3 2 4 4 25 


























































Taraf Signif    
N  
Taraf Signif    
N  
Taraf Signif  
5%  10%  5%  10%  5%  10%  
3  0,997  0,999  27  0,381  0,487  55  0,266  0,345  
4  0,950  0,990  28  0,374  0,478  60  0,254  0,330  
5  0,878  0,959  29  0,367  0,470  65  0,244  0,317  
                  
6  0,811  0,917  30  0,361  0,463  70  0,235  0,306  
7  0,754  0,874  31  0,355  0,456  75  0,227  0,296  
8  0,707  0,834  32  0,349  0,449  80  0,220  0,286  
9  0,666  0,798  33  0,344  0,442  85  0,213  0,278  
10  0,632  0,765  34  0,339  0,436  90  0,207  0,270  
                  
11  0,602  0,735  35  0,334  0,430  95  0,202  0,263  
12  0,576  0,708  36  0,329  0,424  100  0,195  0,256  
13  0,553  0,684  37  0,325  0,418  125  0,176  0,230  
14  0,532  0,661  38  0,320  0,413  150  0,159  0,210  
15  0,514  0,641  39  0,316  0,408  175  0,148  0,194  
                  
16  0,497  0,623  40  0,312  0,403  200  0,138  0,181  
17  0,482  0,606  41  0,308  0,398  300  0,113  0,148  
18  0,468  0,590  42  0,304  0,393  400  0,098  0,128  
19  0,456  0,575  43  0,301  0,389  500  0,088  0,115  
20  0,444  0,561  44  0,297  0,384  600  0,080  0,105  
                  
21  0,433  0,549  45  0,294  0,380  700  0,074  0,097  
22  0,423  0,537  46  0,291  0,376  800  0,070  0,091  
23  0,413  0,526  47  0,288  0,372  900  0,065  0,086  
24  0,404  0,515  48  0,284  0,368  10
00  
0,062  0,081  
25  0,396  0,505  49  0,281  0,364        
26  0,388  0,496  50  0,279  0,361        










Tabel Distribusi T (df = 41 – 80) 
Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 
Df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 
41 0.68052 1.30254 1.68288 2.01954 2.42080 2.70118 3.30127 
42 0.68038 1.30204 1.68195 2.01808 2.41847 2.69807 3.29595 
43 0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 2.41625 2.69510 3.29089 
44 0.68011 1.30109 1.68023 2.01537 2.41413 2.69228 3.28607 
45 0.67998 1.30065 1.67943 2.01410 2.41212 2.68959 3.28148 
46 0.67986 1.30023 1.67866 2.01290 2.41019 2.68701 3.27710 
47 0.67975 1.29982 1.67793 2.01174 2.40835 2.68456 3.27291 
48 0.67964 1.29944 1.67722 2.01063 2.40658 2.68220 3.26891 
49 0.67953 1.29907 1.67655 2.00958 2.40489 2.67995 3.26508 
50 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 2.40327 2.67779 3.26141 
51 0.67933 1.29837 1.67528 2.00758 2.40172 2.67572 3.25789 
52 0.67924 1.29805 1.67469 2.00665 2.40022 2.67373 3.25451 
53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 2.67182 3.25127 
54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 2.39741 2.66998 3.24815 
55 0.67898 1.29713 1.67303 2.00404 2.39608 2.66822 3.24515 
56 0.67890 1.29685 1.67252 2.00324 2.39480 2.66651 3.24226 
57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3.23948 
58 0.67874 1.29632 1.67155 2.00172 2.39238 2.66329 3.23680 
59 0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 2.39123 2.66176 3.23421 
60 0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 2.39012 2.66028 3.23171 
61 0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 2.65886 3.22930 
62 0.67847 1.29536 1.66980 1.99897 2.38801 2.65748 3.22696 
63 0.67840 1.29513 1.66940 1.99834 2.38701 2.65615 3.22471 
64 0.67834 1.29492 1.66901 1.99773 2.38604 2.65485 3.22253 
65 0.67828 1.29471 1.66864 1.99714 2.38510 2.65360 3.22041 
66 0.67823 1.29451 1.66827 1.99656 2.38419 2.65239 3.21837 
67 0.67817 1.29432 1.66792 1.99601 2.38330 2.65122 3.21639 
68 0.67811 1.29413 1.66757 1.99547 2.38245 2.65008 3.21446 
69 0.67806 1.29394 1.66724 1.99495 2.38161 2.64898 3.21260 
70 0.67801 1.29376 1.66691 1.99444 2.38081 2.64790 3.21079 
71 0.67796 1.29359 1.66660 1.99394 2.38002 2.64686 3.20903 
72 0.67791 1.29342 1.66629 1.99346 2.37926 2.64585 3.20733 
73 0.67787 1.29326 1.66600 1.99300 2.37852 2.64487 3.20567 
74 0.67782 1.29310 1.66571 1.99254 2.37780 2.64391 3.20406 
75 0.67778 1.29294 1.66543 1.99210 2.37710 2.64298 3.20249 
76 0.67773 1.29279 1.66515 1.99167 2.37642 2.64208 3.20096 
77 0.67769 1.29264 1.66488 1.99125 2.37576 2.64120 3.19948 
78 0.67765 1.29250 1.66462 1.99085 2.37511 2.64034 3.19804 
79 0.67761 1.29236 1.66437 1.99045 2.37448 2.63950 3.19663 
80 0.67757 1.29222 1.66412 1.99006 2.37387 2.63869 3.19526 













1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 161 199 216 225 230 234 237 239 241 242 243 244 245 245 246 
2 18.51 19.00 19.16 19.25 19.30 19.33 19.35 19.37 19.38 19.40 19.40 19.41 19.42 19.42 19.43 
3 10.13 9.55 9.28 9.12 9.01 8.94 8.89 8.85 8.81 8.79 8.76 8.74 8.73 8.71 8.70 
4 7.71 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 6.09 6.04 6.00 5.96 5.94 5.91 5.89 5.87 5.86 
5 6.61 5.79 5.41 5.19 5.05 4.95 4.88 4.82 4.77 4.74 4.70 4.68 4.66 4.64 4.62 
6 5.99 5.14 4.76 4.53 4.39 4.28 4.21 4.15 4.10 4.06 4.03 4.00 3.98 3.96 3.94 
7 5.59 4.74 4.35 4.12 3.97 3.87 3.79 3.73 3.68 3.64 3.60 3.57 3.55 3.53 3.51 
8 5.32 4.46 4.07 3.84 3.69 3.58 3.50 3.44 3.39 3.35 3.31 3.28 3.26 3.24 3.22 
9 5.12 4.26 3.86 3.63 3.48 3.37 3.29 3.23 3.18 3.14 3.10 3.07 3.05 3.03 3.01 
10 4.96 4.10 3.71 3.48 3.33 3.22 3.14 3.07 3.02 2.98 2.94 2.91 2.89 2.86 2.85 
11 4.84 3.98 3.59 3.36 3.20 3.09 3.01 2.95 2.90 2.85 2.82 2.79 2.76 2.74 2.72 
12 4.75 3.89 3.49 3.26 3.11 3.00 2.91 2.85 2.80 2.75 2.72 2.69 2.66 2.64 2.62 
13 4.67 3.81 3.41 3.18 3.03 2.92 2.83 2.77 2.71 2.67 2.63 2.60 2.58 2.55 2.53 
14 4.60 3.74 3.34 3.11 2.96 2.85 2.76 2.70 2.65 2.60 2.57 2.53 2.51 2.48 2.46 
15 4.54 3.68 3.29 3.06 2.90 2.79 2.71 2.64 2.59 2.54 2.51 2.48 2.45 2.42 2.40 
16 4.49 3.63 3.24 3.01 2.85 2.74 2.66 2.59 2.54 2.49 2.46 2.42 2.40 2.37 2.35 
17 4.45 3.59 3.20 2.96 2.81 2.70 2.61 2.55 2.49 2.45 2.41 2.38 2.35 2.33 2.31 
18 4.41 3.55 3.16 2.93 2.77 2.66 2.58 2.51 2.46 2.41 2.37 2.34 2.31 2.29 2.27 
19 4.38 3.52 3.13 2.90 2.74 2.63 2.54 2.48 2.42 2.38 2.34 2.31 2.28 2.26 2.23 
20 4.35 3.49 3.10 2.87 2.71 2.60 2.51 2.45 2.39 2.35 2.31 2.28 2.25 2.22 2.20 
21 4.32 3.47 3.07 2.84 2.68 2.57 2.49 2.42 2.37 2.32 2.28 2.25 2.22 2.20 2.18 
22 4.30 3.44 3.05 2.82 2.66 2.55 2.46 2.40 2.34 2.30 2.26 2.23 2.20 2.17 2.15 
23 4.28 3.42 3.03 2.80 2.64 2.53 2.44 2.37 2.32 2.27 2.24 2.20 2.18 2.15 2.13 
24 4.26 3.40 3.01 2.78 2.62 2.51 2.42 2.36 2.30 2.25 2.22 2.18 2.15 2.13 2.11 
25 4.24 3.39 2.99 2.76 2.60 2.49 2.40 2.34 2.28 2.24 2.20 2.16 2.14 2.11 2.09 
26 4.23 3.37 2.98 2.74 2.59 2.47 2.39 2.32 2.27 2.22 2.18 2.15 2.12 2.09 2.07 
27 4.21 3.35 2.96 2.73 2.57 2.46 2.37 2.31 2.25 2.20 2.17 2.13 2.10 2.08 2.06 
28 4.20 3.34 2.95 2.71 2.56 2.45 2.36 2.29 2.24 2.19 2.15 2.12 2.09 2.06 2.04 
29 4.18 3.33 2.93 2.70 2.55 2.43 2.35 2.28 2.22 2.18 2.14 2.10 2.08 2.05 2.03 
30 4.17 3.32 2.92 2.69 2.53 2.42 2.33 2.27 2.21 2.16 2.13 2.09 2.06 2.04 2.01 
31 4.16 3.30 2.91 2.68 2.52 2.41 2.32 2.25 2.20 2.15 2.11 2.08 2.05 2.03 2.00 
32 4.15 3.29 2.90 2.67 2.51 2.40 2.31 2.24 2.19 2.14 2.10 2.07 2.04 2.01 1.99 
33 4.14 3.28 2.89 2.66 2.50 2.39 2.30 2.23 2.18 2.13 2.09 2.06 2.03 2.00 1.98 
34 4.13 3.28 2.88 2.65 2.49 2.38 2.29 2.23 2.17 2.12 2.08 2.05 2.02 1.99 1.97 




36 4.11 3.26 2.87 2.63 2.48 2.36 2.28 2.21 2.15 2.11 2.07 2.03 2.00 1.98 1.95 
37 4.11 3.25 2.86 2.63 2.47 2.36 2.27 2.20 2.14 2.10 2.06 2.02 2.00 1.97 1.95 
38 4.10 3.24 2.85 2.62 2.46 2.35 2.26 2.19 2.14 2.09 2.05 2.02 1.99 1.96 1.94 
39 4.09 3.24 2.85 2.61 2.46 2.34 2.26 2.19 2.13 2.08 2.04 2.01 1.98 1.95 1.93 
40 4.08 3.23 2.84 2.61 2.45 2.34 2.25 2.18 2.12 2.08 2.04 2.00 1.97 1.95 1.92 
41 4.08 3.23 2.83 2.60 2.44 2.33 2.24 2.17 2.12 2.07 2.03 2.00 1.97 1.94 1.92 
42 4.07 3.22 2.83 2.59 2.44 2.32 2.24 2.17 2.11 2.06 2.03 1.99 1.96 1.94 1.91 
43 4.07 3.21 2.82 2.59 2.43 2.32 2.23 2.16 2.11 2.06 2.02 1.99 1.96 1.93 1.91 
44 4.06 3.21 2.82 2.58 2.43 2.31 2.23 2.16 2.10 2.05 2.01 1.98 1.95 1.92 1.90 
45 4.06 3.20 2.81 2.58 2.42 2.31 2.22 2.15 2.10 2.05 2.01 1.97 1.94 1.92 1.89 








      
